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MOTTO 

 

                      

         

Artinya: Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 

berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan. (Q.S. Al-A‟raf: 31).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Cordoba 

Internasional, 2017), 145. 
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ABSTRAK 

Miftakhul Ummah, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I, M.E.I., 2022: Analisis 

Pergeseran Perilaku Konsumsi Dengan Kehadiran Digital Payment Sebagai Alat 

Pembayaran Oleh Mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

 

Digital payment merupakan metode pembayaran yang sudah tumbuh 

dengan pesat. Digital payment ini memiliki proktetifitas dalam penyimpanan uang 

serta biaya transaksi yang ada di dalamnya, sehingga banyak peminat dalam 

menggunakan aplikasi digital payment. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini: 1. Bagaimana penggunaan 

digital payment sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa Ekonomi Syariah UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember? 2. Bagaimana pergeseran pola konsumsi 

dengan kehadiran digital payment sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa 

Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember? 

Tujuan dari penelitian ini: 1. Menjelaskan digital payment sebagai alat 

pembayaran oleh mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 2. Mendeskripsikan pergeseran pola konsumsi dengan kehadiran digital 

payment sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian lapangan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan 3 teknik, yaitu observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

Hasil penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Dalam 

penggunaan digital payment bagi mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember diterima dengan baik. Dikarenakan pembayaran digital 

payment memberikan kemudahan transaksi bagi penggunanya dan digital payment 

juga memberikan penawaran berupa chasback, diskon, gratis ongkir sehingga bisa 

menghemat pengeluaran dibandingkan melakukan pembayaran secara offline. 

Peneliti juga menilai dengan adanya digital payment, sebagian para pengguna 

khususnya mahasiawa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

bisa mengukur efektifitas pembelian dari barang yang mereka beli namun 

sebagian yang lain mereka lakukan pembelian atas dasar suka-suka. 2. Pola 

konsumsi mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

terhadap hadirnya digital payment mengalami peningkatan pemakaian. Hal ini 

disebabkan karena ada 2 pola konsumsi pengguna yaitu pengeluaran untuk 

makanan pokok dan pengeluaran non makanan pokok. Pergeseran pola konsumsi 

mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember bukan 

disebabkan perubahan suatu barang melainkan kemudahan akses digital payment 

dalam genggaman tangan. Faktor yang mendominasi berubahnya pola konsumsi 

digital payment adalah pendapatan dari penggunanya, semakin banyak 

pendapatan maka semakin kuatnya keinginan untuk memiliki barang itu. 

 

Kata Kunci: Pergeseran Perilaku Konsumsi, Digital Payment, Alat Pembayaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan di zaman modern, memberikan perubahan teknologi 

bagi konsumen dalam berbelanja. Konsumen tidak harus mengunjungi tempat 

penjual, melainkan pembelian melalui website, marketplace, WhatsApp, dan 

lain sebagainya. Perubahan ini terjadi pada sistem pembayaran tunai baik 

menggunakan kartu debit atau kredit beralih kepembayaran secara digital 

dengan berbagai aplikasi yang dikeluarkan oleh bank terkemuka atau 

perusahaan penyedia jasa lainnya.
2
 

Teknologi saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dan 

mampu mengubah tata cara kehidupan di masyarakat. Berbagai inovasi telah 

diciptakan, agar dapat mempermudah kehidupan masyarakat modern. 

Pergeseran sistem pembayaran seperti ini dapat menjadi suatu teknologi yang 

saat ini sedang trend di berbagai negara serta ikut berkontribusi dalam 

menopang pertumbuhan perekonomian. Pergeseran sistem pembayaran ini 

didorong oleh besarnya volume dan transaksi, peningkatan risiko, dan 

kompleksitas transaksi.
3
 

Kemunculan uang elektronik ini telah didukung oleh BI dan 

diumumkan waktu adanya Gerakan Nasionl Non Tunai (GNNT) pada tanggal 

14 Agustus 2014. Penggunaan uang elektronik di Indonesia sudah memiliki 

                                                           
2
 Sisca Aulia, “Pola Perilaku Konsumen Digital Dalam Memanfaatkan Aplikasi Dompet 

Digital”, Jurnal Komunikasi 12, No. 2. (2020), 312. 
3
 Maghfira, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Sistem Pembayaran Go-

Pay”, (Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2018), 1. 
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legalitas hukum dari BI, yakni pada peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/12/PBI/2009 Tentang Uang Elektronik (Electronic Money), peraturan 

tersebut menjelaskan tentang uang elektronik. Unsur uang elektronik ialah alat 

pembayaran yang memenuhi beberapa unsur yaitu,
4
 diterbitkan atas dasar nilai 

uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit, nilai uang yang disimpan 

secara elektronik dalam suatu media server atau chip, digunakan sebagai alat 

pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang 

elektronik, dan nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan 

merupakan simpanan, sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang 

yang mengatur mengenai perbankan. 

Jumlah transaksi uang elektronik didasari oleh platform marketplace 

seperti shoope, tokopedia, bukalapak, dan lain sebagainya. Fenomena tersebut 

membuat dompet digital semakin berkembang serta jumlah inovasi dari 

platform marketplace. Pembayaran digital payment ini diterima sebagai 

metode pembayaran yang muncul di negara berkembang dan negara maju. 

Digital payment  tumbuh dengan pesat dan mempengaruhi berbagai faktor, 

seperti peningkatan penyebaran, penetrasi seluler, inklusi keuangan, lebih 

nyaman, lebih cepat serta lebih ekonomis.
5
 Di masa pandemi saat ini digital 

payment  lebih banyak digunakan, karena dapat mengurangi atau terhindar 

dari covid-19, serta memudahkan konsumen bertransaksi tanpa harus kontak 

langsung dengan orang lain. 

                                                           
4
 Aliyya La Aba Wastakbaru, “Analisis Pandangan Faktor Penggunaan Uang Elektronik 

(E-Money) T-Cash Sebagai Alat Transaksi Pada Pelanggan Telkomsel (Tinjuan Ekonomi 

Keuangan Islam)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), 3. 
5
 Sisca Aulia, “Pola Perilaku Konsumen Digital Dalam Memanfaatkan Aplikasi Dompet 

Digital”, Jurnal Komunikasi 12, No. 2. (2020): 312. 
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Pesatnya perkembangan teknologi bisa memberikan pengaruh pada 

sistem pembayaran dalam transaksi bisnis terutama dalam menjaga 

kesinambungan hubungan bisnis. Kemajuan teknologi dalam sistem 

pembayaran menggeser peranan uang tunai sebagai alat pembayaran non tunai 

yang lebih efisien dan ekonomis. Saat ini banyak sekali digital payment yang 

digunakan buat transaksi, misalnya di aplikasi DANA, OVO, LinkAja, Go-pay 

yang memiliki sebuah protektifitas dalam penyimpanan uang serta biaya 

transaksi yang ada di dalamnya, sehingga banyak peminat dalam 

menggunakan aplikasi digital payment. Salah satu produk finansial digital 

ialah uang elektronik, dimana uang elektronik ini dianggap sebagai alternatif 

pembayaran non tunai dan lebih efektif, uang elektronik ini disimpan di digital 

payment agar lebih praktis.
6
 

Dari fenomena digital payment yang sudah terjadi, bisa membuat gaya 

hidup masyarakat, karena bisa mempermudah dalam bertransaksi. Masyarakat 

sekarang lebih cenderung berperilaku konsumtif dan lebih memilih segala 

sesuatu yang lebih efisien untuk membantu kegiatan sehari-hari. 

Di era tekonologi yang telah berkembang menggunakan sistem 

pembayaran online, seperti menggunakan aplikasi digital payment, 

penggunaan digital payment ini banyak keuntungan yang di dapat yang berupa 

chashback atau promosi lainnya. Dalam melakukan transaksi digital payment 

cukup dengan menggunakan smartphone dan jaringan internet yang memadai, 

dari sini proses digital payment dapat memudahkan dalam bertransaksi. 

                                                           
6
 Ina Kurmala, Intan Mutia, “Pemanfaatan Aplikasi Dompet Digital Terhadap Transaksi 

Retail Mahasiswa”, Jurnal Seminar Nasional Riset dan Teknologi, Vol. 4, No. 1, (2020), 65. 
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Perkembangan digital payment merupakan pilihan bagi masyarakat, 

khususnya bagi mahasiswa untuk menilai sebuah tawaran gaya hidup, 

menolak atau menerima, karena sistem pembayaran digital yang memberikan 

berbagai fasilitas kemudahan dan menjadikan seseorang dapat mengatur pola 

hidup yang lebih efisien dan bisa mengelola keuangan dengan baik.
7
 

Tabel 1.1 

Transaksi Uang Elektronik 

 

TAHUN 

2016 2017 2018 

Nilai 

(dalam 

jutaan 

rupiah) 

Volume 

transaksi 

Nilai (dalam 

jutaan rupiah) 

Volume 

transaksi 

Nilai (dalam 

jutaan rupiah) 

Volume 

transaksi 

7.063.689 683.133.352 12.375.469 943.319.933 41.312.466 2.424.846 

Sumber: swa.co.id 

Industri digital di Indonesia berkembang sangat pesat. Dampak 

kemajuan fintech saat ini bisa menghadirkan inovasi pembayaran digital. 

Masyarakat perkotaan di Indonesia sudah terbiasa menggunakan fasilitas non 

tunai. Digital payment di Indonesia bisa memudahkan di tengah kesibukan 

sehari-hari, variasi digital payment mengalami perkembangan dari masa ke 

masa. 

Pada masa milenial seperti saat ini yang dibarengi dengan kecanggihan 

alat elektronik dan berbagai fasilitas pembayaran juga mempengaruhi 

kehidupan manusia khususnya pola hidup mahasiswa yang jauh berbeda 

                                                           
7
 Siti Erna Purnamawati, “Pengaruh Penggunaan Digital Payment Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020), 9. 
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dengan kehidupan siswa ataupun kehidupan orang biasa hal ini disebabkan 

pola hidup mahasiswa itu sendiri karena sesuai dengan tingkat pendidikannya. 

Pola konsumsi seseorang akan bergeser sesuai dengan gaya hidup atau 

pendapatannya perbedaan pola konsumsi tidak hanya dipengaruhi dari 

pendapatan namun juga dipengaruhi dengan tempat tinggal tingkat pendidikan 

dan kondisi sosial dan budaya masyarakat. Seperti halnya kehidupan 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember, 

ditinjau dari gaya hidup dan pola konsumsi akan berbeda dengan pola hidup 

mahasiswa Universitas lain yang terletak di tengah-tengah kota. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sendiri berbeda dengan 

mahasiswa fakultas yang lain yang mana bisa disebabkan oleh pandangan 

mahasiswa itu sendiri bahwa mahasiswa FEBI berkonsentrasi dalam bidang 

perkantoran keuangan dan peluang kerja, untuk mahasiswa FEBI jauh lebih 

meyakinkan dalam peluang kerjanya seperti akan menjadi pebisnis, akuntan, 

bankir dan bidang-bidang lain yang berhubungan dengan pebisnis. 

Selain itu mahasiswa FEBI dan terlebih pada prodi Ekonomi Syariah 

sudah mulai awal perkuliahan dibekali dengan mata kuliah yang berhubungan 

keuangan ataupun bisnis sehingga dari hal ini menyebabkan pola pikir 

mahasiswa ekonomi syariah akan mengatur keuangan mereka dan langkah-

langkah perputaran konsumsinya. 

Bagi seorang mahasiswa Ekonomi Syariah yang menjadi bagian dari 

generasi milenial serta mengutamakan kecepatan dalam kehidupannya, 

penggunaan teknologi yang sudah mahir, dan praktis. Apalagi ditambah 
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dengan wawasan mereka terkait dengan adanya digital payment berasal dari 

bangku kuliah yang relavan dengan kehidupan yang nyata, memanfaatkan 

digital payment sebagai metode pembayaran banyak memiliki manfaat salah 

satunya adalah efisien waktu, karena bisa dilakukan dimana saja asalkan 

handphone yang dimiliki adalah android dan terkoneksi dengan internet serta 

memiliki saldo dalam digital payment.
8
 Hampir semua kegiatan ekonomi 

sekarang menggunakan digital payment, seperti belanja, transportasi, 

makanan, berbagai macam tagihan rumah tangga menggunakan transfer non 

tunai atau disebut dengan istilah uang elektronik. 

Semenjak adanya trend penggunaan digital payment ada pergeseran 

konsumsi yang terjadi pada mahasiswa Ekonomi Syariah, misalnya “selama 

pemakaian shopeepay itu karena ada cashback dan bisa berhemat, kalau 

menggunakan flip itu biar tidak terkena admin saat transaksi dengan beda 

Bank, biasanya juga di flip ada diskon jadi lumayan buat saya. Tetapi saya 

lebih sering memakai shopeepay karena bisa checkout setiap hari, karena 

kalau menggunakan shopeepay tidak perlu keluar lagi, yang penting punya m-

banking dan ada saldo”.
9
 

“Dulu sebelum kenal dengan digital payment saya beli itu saat penting 

banget atau bisa dibilang Sebulan sekali karena kalau tunai tidak ada 

cashback dan diskon, terkadang juga ada tapi jarang”.
10

 

 

Dalam penelitian ini peneliti mengamati dan melakukan observasi serta 

tinjauan terhadap beberapa mahasiswa Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq 

                                                           
8
 Afif, wawancara, Jember, 25 Maret 2022. 

9
 Ikrima Matswa Sunarto, wawancara, Jember, 16 April 2022. 

10
 Ikrima Matswa Sunarto, wawancara, Jember, 16 April 2022. 
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Jember tahun 2021 dengan pertimbangan bahwa pada tahun pertama para 

mahasiswa tinggal di Ma'had dan lokasi Ma‟had jauh dari lokasi umum 

sehingga mereka bila ingin melakukan pembelajaan maka memerlukan waktu 

dan tenaga yang lebih oleh sebab itu peneliti akan meneliti lebih lanjut terkait 

tindakan perubahan konsumsi dengan adanya digital payment. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih mendalam dan mengangkat judul “Analisis Pergeseran Konsumsi 

dengan Kehadiran Digital Payment Sebagai Alat Pembayaran Oleh 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember”. 

B. Fokus Penelitian  

Penentuan fokus penelitian berdasarkan hasil studi pendahuluan, 

pengalaman, dan referensi. Fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian di lapangan.
11

 Dari latar belakang masalah 

yang sudah saya jelaskan di atas, maka bisa diambil fokus penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penggunaan digital payment sebagai alat pembayaran oleh 

mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2021 Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember? 

2. Bagaimana pergeseran pola konsumsi dengan kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2021 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember? 

                                                           
11

 Tim Penyusun IAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press: 

2020), 45. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui penggunaan digital payment sebagai alat pembayaran 

mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2021 Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

2. Untuk mengetahui pergeseran pola konsumsi dengan kehadiran digital 

payment sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa Ekonomi Syariah 

Angkatan 2021 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian.
12

 Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu, 

manfaat teoritis dan manfaat praktis diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi acuan informasi dalam penelitian 

berikutnya dengan permasalahan yang sama serta menjadi referensi 

pustaka bagi penelitian lanjutan. 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah kontribusi dan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang digital payment. 

                                                           
12

 Ibid, 45. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta memperkaya 

khazanah keilmuan di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pengetahuan 

serta wawasan mengenai aplikasi digital payment. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan pustaka di perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, dan 

dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan suatu gambaran tentang 

aplikasi digital payment. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitiannya. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna dan istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti.
13

 

 

 

                                                           
13

 Ibid, 45. 
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1. Analisis Perilaku Konsumen 

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan lain sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, dan lain sebagainya).
14

 

b. Perilaku konsumen merupakan suatu proses pengambilan keputusan 

oleh konsumen dalam memilih, membeli, memakai serta 

memanfaatkan produk, jasa, serta gagasan, atau pengalaman dalam 

rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat konsumen.
15

 

c. Analisis perilaku konsumen ialah kegiatan pemasar dalam membuat 

rancangan kerja untuk meneliti, menganalisis, dan memahami perilaku 

konsumen dengan tujuan mampu tercipta strategi pemasaran yang 

lebih baik. 

2. Digital Payment 

Digital payment ialah sebuah metode yang terbaru dalam transaksi 

dimana tidak lagi menggunakan uang kertas atau cek untuk memudahkan 

pengguna. Sistem pembayaran digital ini biasanya disebut dengan digital 

payment ialah pembayaran dalam bentuk elektronik, di mana uang tersebut 

disimpan di sebuah media elektronik tertentu.
16

 

Dengan ini peneliti mengangkat judul analisis pergeseran perilaku 

konsumsi dengan kehadiran digital payment sebagai alat pembayaran oleh 

                                                           
14

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 43. 
15

 Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 3  
16

 Siti Erna Purnamawati, “Pengaruh Penggunaan Digital Payment Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020), 12. 
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mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Negeri Islam Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, dalam hal ini peneliti melakukan kegiatan analisis 

pergeseran perilaku mahasiswa Ekonomi Syariah angkatan 2021 yang 

menggunakan digital payment sebagai alat pembayaran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Sistematika 

proposal penelitian ini di antaranya: 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi uraian tentang Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Istilah, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II Kajian Kepustakaan, bab ini menjelaskan penelitian tentang 

penelitian terdahulu yang membahas penelitian yang sudah dilakukan oleh 

orang lain yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Serta 

kajian teori yang membahas tentang teori yang dijadikan landasan dalam 

melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang metode 

yang digunakan untuk penelitian oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis, bab ini membahas tentang hasil 

yang diperoleh dari penelitian yang berlandaskan pada penelitian lapangan. 

Penyajian data dan analisa data ini akan mendeskripsikan tentang uraian data 
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dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang 

diuraikan pada BAB III terkait dengan fokus penelitian yang diangkat. 

BAB V Penutup, pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dari masalah-

masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian dengan diikuti saran-saran 

dari peneliti. 



 

13 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Aliyya La Aba Wastakbaru, skripsi tahun 2018 yang berjudul “Analisis 

Pandangan Penggunaan Uang Elektronik (E-Money) T-Cash Sebagai Alat 

Transaksi Pada Pelanggan Telkomsel (Tinjauan Ekonomi Keuangan 

Islam)”.
17

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui konsep E-Money dalam 

tinjuan ekonomi keuangan Islam; 2) untuk mengetahui pendapat 

pelanggan telkomsel dalam pemanfaatan E-Money T-Cash sebagai alat 

tukar yang sesuai dengan perspektif ekonomi keuangan Islam; 3) untuk 

mengetahui solusi penyelesaian suatu kendala dalam penggunaan produk 

E-Money dan T-Cash sebagai alat transaksi. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya penggunaan E-Money 

dan T-Cash dalam melakukan transaksi sudah dapat diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari yang mengacu pada peraturan BI dan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional-MUI. Dalam implementasi di kehidupan 

bermuamalah E-Money dapat dilengkapi dengan akad ijarah dan wakalah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan perbedaan yang 

                                                           
17

 Aliyya La Aba Wastakbaru, “Analisis Pandangan Faktor Penggunaan Uang Elektronik 

(E-Money) T-Cash Sebagai Alat Transaksi Pada Pelanggan Telkomsel (Tinjuan Ekonomi 

Keuangan Islam)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018) 
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terletak pada fokus penelitian, yang terfokus pada analisis pandangan 

penggunaan uang elektronik dalam tinjauan ekonomi keuangan Islam. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terfokus pada analisis 

pergeseran perilaku konsumsi dengan kehadiran digital payment sebagai 

alat pembayaran oleh mahasiswa. 

2. Irfan Prapmayoga Saputra, skripsi tahun 2019 yang berjudul “Analisis 

Efektifitas Penggunaan Digital Payment Pada Mahasiswa Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya”.
18

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

pengambilan sampel data yang dilakukan secara purposive dan snowball. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

digital payment pada Mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis 

Darmajaya. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa efektifitas penggunaan 

digital payment pada mahasiswa Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya 

sangat efektif. Hal tersebut dapat dlihat dari perolehan data yang kemudian 

diolah secara sistematis, dan menunjukkan bahwa presentase skor jawaban 

variabel efektifitas penggunaan digital payment sebesar 81,6% yang 

termasuk dalam kriteria interpretasi skor 81%-100% dengan kategori 

sangat efektif yang berarti layanan GO-PAY melebihi dari tujuan digital 

payment tersebut. 

                                                           
18

 Irfan Prapmayoga Saputra, “Analisis Efektifitas Penggunaan Digital Payment Pada 

Mahasiswa Insitut Informatika dan Bisnis Darmajaya”, (Skripsi, Insitut Informatika dan Bisnis 

Darmajaya, 2019). 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan perbedaan yang 

terfokus pada analisis efektifitis penggunaan digital payment pada 

mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terfokus pada analisis pergeseran 

perilaku konsumsi dengan kehadiran digital payment sebagai alat 

pembayaran oleh mahasiswa. 

3. Muhammad Andi Firdaus, skripsi tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh 

Sistem E-Payment, Sosial Media, dan Pemanfaatan Go-Food Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Toko Kue dan Roti Choco Bakery 

Medan”.
19

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

sistem E-payment, sosial media, dan pemanfaatan platform online go-food 

berpengaruh secara serempak terhadap keputusan pembelian produk 

Choco Bakery Medan; 2) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

sistem E-payment terhadap keputusan pembelian Choco Bakery Medan; 3) 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari pemanfaatan sosial 

media dan aplikasi go-food terhadap keputusan pembelian Choco Bakery 

Medan. 

                                                           
19

 Muhammad Andi Firdaus, “Pengaruh Sistem E-Payment, Sosial Media, dan 

Pemanfaatan Go-Food Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Toko Kue dan Roti Choco 

Bakery Medan”, (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2019). 
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Hasil dari penelitian ini adalah sistem E-payment, sosial media, dan 

platform online go-food secara serempak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen toko kue dan roti Choco Bakery Medan. 

Sistem E-payment secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifkan 

terhadap keputusaan pembelian konsumen toko kue roti dan roti Choco 

Bakery Medan. Sosial media dan platform online go-food secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen toko kue dan roti Choco Bakery Medan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment. Dengan 

perbedaan yang terletak pada metode penelitian dan fokus penelitian, 

dimana penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif dan 

terfokus pada pengaruh sistem E-payment, sosial media, dan pemanfaatan 

go-food terhadap keputusan konsumen. Sedangkan yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dan terfokus pada 

analisis pergeseran perilaku konsumsi dengan kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa. 

4. Artini, skripsi tahun 2019 yang berjudul, “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Minat Penggunaan Uang Elektronik Pada Aplikasi OVO 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Ekonomi Islam TA 2016-2017 UIN 

Sumatera Utara)”.
20

 

                                                           
20

 Artini, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Uang Elektronik Pada 

Aplikasi OVO (Studi Kasus Pada Mahasiswa Ekonomi Islam TA 2016-2017 UIN Sumatera 

Utara)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019). 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan kuesioner lalu diolah menggunakan uji statistik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui kepercayaan berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa menggunakan uang elektronik pada aplikasi 

OVO; 2) untuk mengetahui kemudahan berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa menggunakan uang elektronik pada aplikasi OVO; 3) untuk 

mengetahui keamanan berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

menggunakan uang elektronik pada aplikasi OVO; 4) untuk mengetahui 

kepercayaan, kemudahan, dan keamanan berpengaruh secara simultan 

terhadap minat mahasiswa menggunakan uang elektronik pada aplikasi 

OVO. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment. Dengan 

perbedaan yang terletak pada metode penelitian dan fokus penelitian, di 

mana pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan terfokus 

pada faktor-faktor yang mempengaruh minat penggunaan uang elektronik 

pada aplikasi OVO di lingkungan mahasiswa Ekonomi Islam TA 2016-

2017 di UIN Sumatera Utara. Sedangkan yang dilakukan oleh peneliti 

ialah menggunakan metode penelitian kualitatif dan fokus penelitian ini 

analisis pergeseran perilaku konsumsi dengan kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa. 
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5. Rida Nur Afiyah, skripsi tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Studi pada 

Mahasiswa Tadris IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”.
21

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh penggunaan uang 

elektronik terhadap perilaku konsumtif mahasiswa; 2) untuk mengetahui 

perilaku konsumtif mahasiswa yang ditimbulkan dalam penggunaan uang 

elektronik. 

Hasil dari penelitian ini bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Tadris IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta hal 

ini dipengaruhi oleh pengguna uang elektronik berdasarkan faktor 

kemudahan sebesar 12,5%, sedangkan yang 87,5% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment. Dengan 

perbedaan yang terletak pada metode penelitian dan fokus penelitian, 

dimana penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan terfokus pada 

pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan terfokus pada analisis 

                                                           
21

 Rida Nur Afiyah, “Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa Tadris IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”, 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020). 
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pergeseran perilaku konsumsi dengan kehadiran platform digital payment 

sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa. 

6. Fadillah Isnaeni Fathonah, skripsi tahun 2020 yang berjudul “Preferensi 

Konsumen Terhadap Penggunaan Digital Payment OVO (Studi Kasus 

Mahasiswa UIN Walisongo)”.
22

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan analisis regresi logistik. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) 

menganalisis pengaruh harga terhadap preferensi mahasiswa dalam 

menggunakan aplikasi OVO sebagai alat transaksi non tunai; 2) 

menganalisis pengaruh persepsi resiko terhadap preferensi terhadap 

preferensi mahasiswa dalam menggunakan aplikasi OVO sebagai alat 

transaksi non tunai; 3) menganalisis citra merk dan kemudahan dalam 

bertransaksi terhadap preferensi mahasiswa dalam menggunakan aplikasi 

OVO dalam transaksi non tunai. 

Hasil dari penelitian ini diperoleh data mengenai jumlah mahasiswa 

yang paling banyak menggunakan digital payment OVO di UIN 

Walisongo ialah berjenis kelamin perempuan sebanyak 104 dari total 127 

responden. Frekuensi pemakaian digital payment OVO oleh mahasiswa 

UIN Walisongo yaitu seminggu satu kali dengan rata-rata uang saku 

perbulan Rp 500.000-Rp 1.000.000. Hasil analisis ini menggunakan 

regresi logistik yang diperoleh hasil bahwa variabel yang berpengaruh 

                                                           
22

 Fadillah Isnaeni Fathonah, “Preferensi Konsumen Terhadap Penggunaan Digital 

Payment OVO (Studi Kasus Mahasiswa UIN Walisongo)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2020). 
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ialah variabel persepsi resiko dan harga, model yang dihasilkan telah 

sesuai dan diprediksi secara tepat sebesar 97%. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment. Dengan 

perbedaan yang terletak pada metode penelitian dan fokus penelitian, di 

mana penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

terfokus pada prefensi konsumen terhadap penggunaan digital payment 

OVO. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan terfokus pada analisis pergeseran perilaku 

konsumsi dengan kehadiran digital payment sebagai alat pembayaran oleh 

mahasiswa. 

7. Siti Erna Purnama Wati, skripsi tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Digital Payment Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya”.
23

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh positif dan signifikan penggunaan digital payment terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Hasil dari penelitian ini bahwa penggunaan digital payment 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Dilihat dari besarnya angka koefisien 

determinasi adalah 34,6%, sehingga dapat diartikan bahwa variabel digital 

                                                           
23

 Siti Erna Purnama Wati, “Pengaruh Penggunaan Digital Payment Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2020). 
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payment berpengaruh terhadap variabel perilaku konsumtif. Sedangkan 

sisanya 65,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dan dibuktikan 

dengan hasil wawancara. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment. Dengan 

perbedaan yang terletak pada metode penelitian dan fokus penelitian, di 

mana penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

terfokus pada pengaruh penggunaan digital payment terhadap perilaku 

konsumtif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan terfokus pada analisis 

pergeseran perilaku konsumsi dengan kehadiran digital payment sebagai 

alat pembayaran oleh mahasiswa. 

8. Falestin Chindy, skripsi tahun 2020 yang berjudul “Analisis Persepsi 

Mahasiswa Akuntansi Terhadap Penerimaan dan Penggunaan Aplikasi 

Dompet Digital Indonesia (DANA) (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Sanata Dharma)”.
24

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan teknik survey. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk 

mengetahui  perceived risk, perceived usefulness, dan positive emotion 

berpengaruh terhadap minat perilaku menggunakan teknologi terkait 

penggunaan aplikasi DANA; 2) untuk mengetahui  positive emotion 

                                                           
24

 Falestin Chindy, “Analisis Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Penerimaan dan 
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Studi Akuntansi Universitas Sanata Darma)”, (Skripsi, Universitas Sanata Darma Yogyakarta, 

2020). 
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berpengaruh terhadap perceived risk terkait penggunaan aplikasi DANA; 

3) untuk mengetahui  positive emotion berpengaruh terhadap perceived 

usefulness terkait penggunaan aplikasi DANA; 4) untuk mengetahui  

perceived usefulness berpengaruh terhadap perceived risk terkait 

penggunaan aplikasi DANA. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terkait penggunaan aplikasi 

DANA perceived risk tidak berpengaruh terhadap minat perilaku 

menggunakan teknologi, untuk penggunaan aplikasi DANA perceived 

usefulness dan positive emotion berpengaruh positif terhadap minat 

perilaku dalam penggunaan teknologi. Terkait penggunaan aplikasi DANA 

positive emotion tidak berpengaruh terhadap perceived risk, untuk 

penggunaan aplkasi DANA positive emotion berpengaruh positif terhadap 

perceived usefulness, dan penggunaan aplikasi DANA perceived 

usefulness tidak berpengaruh terhadap perceived riks. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment. Dengan 

perbedaan yang terletak pada metode penelitian dan fokus penelitian, di 

mana penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

terfokus pada analisis persepsi mahasiswa akuntansi terhadap penerimaan 

dan penggunaan aplikasi dompet digital (DANA). Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan terfokus pada analisis pergeseran perilaku konsumsi dengan kehadiran 

digital payment sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa. 
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9. Puji Rahayuningsih, skripsi tahun 2020 yang berjudul “Daya Tarik 

Dompet Digital OVO (Studi Kasus pada Penggunaan Dompet Digital 

OVO)”.
25

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang menjadi daya tarik 

OVO sehingga masyarakat lebih menggunakan OVO dibanding dompet 

digital lainnya dalam transaksi pembayaran. 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan terdapat beberapa hal 

yang menjadi daya tarik OVO sehingga pengguna dompet digital lebih 

memilih menggunakan OVO dari karena banyak promosi. Di tengah 

banyak persaingan saat ini OVO gencar melakukan promosi penjualan 

baik berupa cashback atau voucher agar konsumen merasa memperoleh 

keuntungan lebih dengan menggunakan OVO sebagai alat pembayaran 

dibanding dengan dompet digital lainnya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang digital payment dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan perbedaan yang 

terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian ini terfokus pada daya 

tarik dompet digital. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terfokus pada analisis pergeseran perilaku konsumsi dengan kehadiran 

digital payment sebagai alat pembayaran oleh mahasiswa. 
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10. Yessi Vina Winata, skripsi tahun 2021 yang berjudul “Perilaku Konsumsi 

Generasi Milenial Dalam Penggunaan Paket Data Internet Perspektif Etika 

Konsumsi Islam (Studi Kasus Pada Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu)”.
26

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui perilaku generasi milenial 

pada mahasiswa jurusan Ekonomi Islam FEBI IAIN Bengkulu; 2) untuk 

mengetahui generasi milenial pada mahasiswa jurusan Ekonomi Islam 

FEBI IAIN Bengkulu. 

Hasil dari penelitian ini perilaku generasi milenial terhadap 

penggunaan paket data termasuk berlebihan, karena lebih mementingkan 

keinginan dari pada kebutuhan. Dalam penggunaan paket data internet ada 

14 orang mahasiswa yang telah menjadi informan, 12 diantaranya belum 

bisa memenuhi etika konsumsi dalam Islam karena masih berperilaku 

boros, sedangkan 2 mahasiswa sudah menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk pembelian paket data internet. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang perilaku konsumsi. Dengan 

perbedaan yang terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian ini 

terfokus pada perilaku konsumsi generasi milenial dalam penggunaan 

paket data internet perspektif etika konsumsi Islam. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terfokus pada analisis pergeseran perilaku 

konsumsi dengan kehadiran digital payment sebagai alat pembayaran oleh 

mahasiswa. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1. Aliyya La 

Aba 

Wastakbaru

,2018. 

Analisis Pandangan 

Penggunaan Uang 

Elektronik (E-

Money) T-Cash 

Sebagai Alat 

Transaksi Pada 

Pelanggan 

Telkomsel (Tinjuan 

Ekonomi 

Keuangan Islam), 

a. Membahas 

mengenai digital 

payment. 

b. Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

a. Subjek penelitian: 

pelanggan telkomsel. 

b. Objek pembahasan: 

analisis pandangan 

penggunaan uang 

elektronik E-Money dalam 

tinjauan ekonomi 

keuangan Islam. 

c. Penelitian yang akan 

dilakukan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

2. Irfan 

Prapmayoga 

Saputra, 

2019. 

Analisis Efektifitas 

Penggunaan Digital 

Payment Pada 

Mahasiswa Insitut 

Informatika dan 

Bisnis Darmajaya. 

a. Membahas 

mengenai digital 

payment. 

b. Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

a. Subjek penelitian: 

mahasiswa Insitut 

Informatika dan Bisnis 

Darmajaya. 

b. Objek pembahasan: 

analisis efektifitas digital 

payment. 

c. Penelitian yang akan 

dilakukan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

3. Muhammad 

Andi 

Firdaus, 

2019. 

Pengaruh Sistem E-

Payment, Sosial 

Media, dan 

Pemanfaatan Go-

Food Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen Pada 

Toko Kue dan Roti 

Choco Bakery 

Medan. 

Membahas 

mengenai digital 

payment. 

 

a. Metode penelitian: 

asosiatif. 

b. Subjek penelitian: toko 

kue dan roti Choco Bakery 

Medan. 

c. Objek pembahasan: 

pengaruh sistem E-

Payment, sosial media, 

dan pemanfaatan go-food 

terhadap keputusan 

pembelian konsumen 
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No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

d. Penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif, dan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

4. Artini, 

2019. 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Penggunaan 

Uang Elektronik 

Pada Aplikasi 

OVO (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa 

Ekonomi Islam TA 

2016-2017 UIN 

Sumatera Utara). 

Membahas 

mengenai digital 

payment. 

a. Metode penelitian 

kuantitatif. 

b. Subjek penelitian: 

Mahasiswa Ekonomi 

Islam TA 2016-2017 UIN 

Sumatera Utara. 

c. Objek pembahasan: 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

penggunaan uang 

elektronik pada aplikasi 

OVO. 

d. Penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif, dan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

5. Rida Nur 

Afiyah, 

2020. 

Pengaruh 

Penggunaan Uang 

Elektronik 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa (Studi 

pada Mahasiswa 

Tadris IPS UIN 

Syarif Hidayatullah 

Jakarta). 

Membahas 

mengenai digital 

payment. 

a. Metode penelitian: 

kuntitatif. 

b. Subjek penelitian: 

mahasiswa Tadris IPS 

UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. 

c. Objek pembahasan: 

pengaruh penggunaan 

uang elektronik terhadap 

perilaku konsumtif 

mahasiswa. 

d. Penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 
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No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

metode penelitian 

kualitatif, dan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

6. Fadillah 

Isnaeni  

Fathonah, 

2020. 

Preferensi 

Konsumen 

Terhadap 

Penggunaan 

Digital Payment 

OVO (Studi Kasus 

Mahasiswa UIN 

Walisongo). 

Membahas 

mengenai digital 

payment. 

 

a. Metode penelitian: 

kuantitatif. 

b. Subjek penelitian: 

mahasiswa UIN 

Walisongo. 

c. Objek pembahasan: 

preferensi konsumen 

terhadap penggunaan 

digital payment OVO. 

d. Penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif, dan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

7. Siti Erna 

Purnama 

Wati, 2020. 

Pengaruh 

Penggunaan 

Digital Payment 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya 

Membahas 

mengenai digital 

payment. 

a. Metode penelitian: 

kuantitatif. 

b. Subjek penelitian: 

mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

c. Objek pembahasan: 

pengaruh penggunaan 

digital payment terhadap 

perilaku konsumtif. 

d. Penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif, dan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 
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No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

oleh mahasiswa. 

8. Falestin 

Chindy, 

2020. 

Analisis Persepsi 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Terhadap 

Penerimaan dan 

Penggunaan 

Aplikasi Dompet 

Digital Indonesia 

(DANA) (Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa 

Program Studi 

Akuntansi 

Universitas Sanata 

Dharma). 

Membahas 

mengenai digital 

payment. 

 

a. Metode penelitian: 

kuantitatif. 

b. Subjek penelitian: 

mahasiswa program studi 

Akuntansi Universitas 

Sanata Darma. 

c. Objek pembahasan: 

analisis persepsi 

mahasiswa Akuntansi 

terhadap penggunaan 

aplikasi dompet digital 

Indonesia (DANA). 

d. Penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif, dan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

9. Puji 

Rahayuning

sih, 2020. 

Daya Tarik 

Dompet Digital 

OVO (Studi Kasus 

pada Penggunaan 

Dompet Digital 

OVO). 

a. Membahas 

mengenai digital 

payment 

b. Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

a. Subjek penelitian: 

pengguna dompet digital 

OVO. 

b. Objek pembahasan: daya 

tarik pada dompet digital 

OVO. 

c. penelitian yang akan 

dilakukan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

10. Yessi Vina 

Winata, 

2021. 

Perilaku Konsumsi 

Generasi Milenial 

Dalam Penggunaan 

Paket Data Internet 

Perspektif Etika 

Konsumsi Islam 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa FEBI 

a. Membahas 

mengenai 

perilaku 

konsumsi. 

b. Metode 

penelitian: 

kualitatif. 

a. Subjek penelitin: 

pengguna paket data 

internet. 

b. Objek pembahasan: 

perilaku konsumsi 

generasi milenial dalam 

penggunaan paket data 

internet perspektif Islam. 
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No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

IAIN Bengkulu) c. penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif, dan membahas 

mengenai analisis 

pergeseran perilaku 

konsumsi dengan 

kehadiran digital payment 

sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa. 

  Sumber: diolah dari penelitian terdahulu 

Dari pemaparan di atas, menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang akan peneliti bahas dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti saat ini. Persamaan yang ditemukan ialah sama-

sama membahas tentang digital payment dan metode yang dipakai sama-sama 

menggunakan teknik purposive. Perbedaan pada penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian ini membahas mengenai pergeseran 

perilaku konsumsi dengan kehadiran digital payment sebagai alat pembayaran 

oleh mahasiswa, sedangkan permasalahan pada peneliti terdahulu hanya 

berfokus ke salah satu digital payment. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan segi 

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan mendalam 

yang bertujuan untuk memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan yang sesuai dengan rumusan masalah 

dan fokus kajian. Posisi teori penelitian kualitatif diletakkan sebagai 

perspektif, bukan untuk diuji dahulu sebagaimana dalam penelitian kuantitatif. 
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1. Perilaku Konsumsi  

a. Pengertian Perilaku Konsumsi  

Perilaku konsumsi adalah tindakan yang langsung dalam 

mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan suatu produk dan 

jasa.
27

 Dari sudut pandang pemerintah, di satu sisi masyarakat dalam 

memilih semua kebutuhan yang diperlukan harus diberikan pendidikan 

dan pengetahuan agar jangan sampai memilih, membeli, dan 

mengkonsumsi produk barang atau produk jasa yang salah atau tidak 

baik. Dengan demikian, masyarakat sebagai pembeli, pemakai, dan 

pengguna barang dan atau jasa harus dilindungi dari akibat memilih 

dan membeli produk yang salah.
28

 Sedangkan teori perilaku konsumen 

menjelaskan tentang cara konsumen mengalokasikan pendapatan 

berbagai barang atau jasa.
29

 

b. Etika Konsumsi dalam Islam  

Dalam pola teori konsumsi diperlukan barang-barang dari 

pendapatan yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan. Barang-

barang tersebut dapat dihasilkan  oleh produsen bukan hanya 

digolongkan menjadi barang mewah serta barang yang tidak mewah, 

tetapi juga dapat digolongkan menjadi barang untuk memenuhi 

kebutuhan pokok dan barang yang tergolong bukan untuk kebutuhan 

                                                           
27

 Mulyadi Niti Susastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 32. 
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 Daniati, dkk, Perilaku Konsumen (Depok: Rajawali Pers, 2019), 5. 
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 Robert S. Pindyck, Mikro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2014), 71. 
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pokok.
30

 Dalam mengkonsumsi barang ada beberapa etika dalam 

Islam, etika tersebut berdasarkan pada prinsip antara lain:  

1) Tauhid (Unity/Kesatuan) 

Dalam perspektif Islam, kegiatan konsumsi yang dilakukan 

dalam rangka beribadah kepada Allah, sehingga senantiasa dalam 

hukum syariah. Oleh karena itu, orang mukmin berusaha mencari 

kenikmatan dengan menaati perintah-Nya serta memuaskan 

dirinya sendiri dengan barang dan anugerah yang Allah ciptakan 

untuk umat manusia. 

2) Adil (Equilibrium/ Keadilan) 

Pemanfaatan atas karunia Allah harus dilakukan secara adil 

sesuai dengan syariah, di samping mendapat keuntungan materiil, 

tetapi juga merasakan kepuasan spiritual. Al-Qur‟an menegaskan 

norma perilaku ini baik untuk hl-hal yang bersifat materiil maupun 

spiritual untuk menjamin adanya kehidupan yang seimbang antara 

kehidupan dunia dan akhirat. Dalam Islam konsumsi tidak hanya 

barang yang bersifat duniawi, tetapi juga untuk kepentingan di 

jalan Allah. 

3) Kehendak Bebas (free will) 

Alam semesta merupakan milik Allah, yang memiliki 

kedaulatan sepenuhnya serta kesempurnaan atas makhlukNya. 

Manusia diberi kekuasaan untuk mengambil keuntungan dan 
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 Soeharno, Teori Mikroekonomi (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2007), 6. 
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manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuan atas 

barang yang diciptakan oleh Allah. Atas segala karunia yang telah 

diberikan oleh Allah, manusia dapat berkehendak bebas, tetapi 

dalam kebebasan ini tidak berarti manusia terlepas dari qadha dan 

qadar yang merupakan hukum sebab akibat yang berdasarkan 

pada pengetahuan dan kehendak Allah. Sehingga kebebasan dalam 

melakukan aktivitas harus tetap memiliki batasan agar tidak 

sampai menzalimi pihak lain. 

4) Amanah (Responsibility/ Pertanggungjawaban) 

Manusia merupakan khalifah atau pengemban amanat 

Allah. Manusiaa diberi kekuasaan untuk melaksanakan tugas 

kekhalifaan serta untuk mengambil keuntungan dan manfaat 

sebanyak mungkin atas ciptaan Allah. Dalam hal melakukan 

konsumsi manusia bisa berkehendak bebas tetapi akan 

mempertanggungjawabkan terhadap kesemibangan alam, 

masyarakat, diri sendiri maupun di akhirat nanti. 

5) Halal  

Dalam kerangka acuan Islam, barang yang dapat 

dikonsumsi hanyalah barang-barang yang menunjukkan nilai 

kebaikan, kesucian, keindahan, serta akan menimbulkan 

kemaslahatan untuk umat baik secara materiil maupun spiritual. 

Sedangkan benda-benda yang buruk, tidak suci, tidak bernilai, 

tidak dapat digunakan serta tidak dapat dianggap sebagai barang 
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konsumsi, dalam Islam dapat menimbulkan kemudharatan apabila 

dikonsumsi akan dilarang. 

6) Sederhana  

Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas 

(israf), yang termasuk pemborosan serta berlebih-lebihan, yaitu 

membuang-buang harta dan menghambur-hamburkannya tanpa 

faedah serta manfaat dan hanya mempertuturkan nafsu semata. 

Allah akan sangat mengecam setiap perbuatan yang melampaui 

batas.
31

 

c. Prinsip Konsumsi Dalam Islam 

1) Prinsip Keadilan 

Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa semua isi bumi 

merupakan amanah yang diberikan oleh Allah SWT dan apapun 

yang ada di dalamnya boleh digunakan dengan baik, akan tetapi 

prinsip ini mengandung dua makna, yang penting yaitu mengenai 

mencari rizki yang halal. Prinsip keadilan dalam konsumsi ini juga 

dijelaskan dalam Firman Allah Q.S. An-Nisa Ayat 29 yang 

berbunyi sebagai berikut: 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! jangan lah kamu 

memakan harta sesama dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlkau atas 

dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha 

penyayang kepadamu”. 

 

2) Prinsip Kebersihan 

Kebersihan ialah sebagian dari iman, sebuah makna yang 

simpel dan mempunyai arti yang mendalam, dalam prinsip ini 

tercantum dalam al-Qur‟an dan sunnah tentang makanan, makanan 

itu harus baik untuk dimakan serta tidak kotor, harus bersih dan 

tidak menjijikkan, jadi dapat disimpulkan bahwa kebersihan 

mencerminkan dari sikap kepribadian seseorang sebagai umat 

muslim dan harus dijaga. Prinsip kebersihan dalam konsumsi ini 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah Ayat 168:
32

 

                       

                

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya 

syaitan itu musuh nyata bagimu”. 

 

3) Prinsip Kesederhanaan 

Islam menganjurkan agar umatnya senantiasa hidup 

sederhana dalam semua tindakan sikap dan amal. Islam ialah 

agama yang berteraskan nilai kesederhanaan yang tinggi. 
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Kesederhanaan ialah ciri yang umum bagi Islam dan salah satu 

perwatakan umum yang membedakan dari umat lain. Konsumsi 

yang berlebihan merupakan ciri khas orang yang tidak mengenal 

Tuhan. Prinsip keserhanaan dalam konsumsi ini dijelaskan dalam 

al-Qur‟an surat Al-Furqon ayat 67 yang berbunyi sebagai berikut:  

                

       

Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang 

bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan 

minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.”  

 

4) Prinsip Kemurahan Hati 

Menaati perintah dalam Islam tidak ada bahaya maupun 

dosa, ketika kita makan dan minum yang halal dan sudah 

disediakan oleh Tuhan karena kemurahan hati-Nya. Maksudnya 

ialah untuk kelangsungan hidup serta kesehatan yang lebih baik, 

yang bertujuan untuk menunaikan perintah Tuhan dengan 

keimanan yang kuat dalam tuntunan-Nya, serta perbuatan adil 

yang sesuai dengan Firman Allah Q.S Al-Maidah Ayat 96 yang 

berbunyi:  
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Artinya: “Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan 

(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 

bagimu dan bagi orang-orang dalam perjalanan; dan 

diharamkan atasmu (menangkap) hewan darat, selama 

kamu sedang ihram. Dan bertaqwalah kepada Allah 

yang kepada-Nya kamu akan dikumpulkan (kembali)”. 

 

5) Prinsip Moralitas 

Prinsip ini mengenai kondisi moralitas, bukan hanya 

mengenai makanan, tetapi dengan tujuan hidup terakhir, yaitu 

untuk peningkatan nilai-nlai normal dan spiritual.
33

 Prinsip 

moralitas ini dapat diterangkan dalam Firman Allah dalam Q.S. 

Al-Baqarah Ayat 219 yaitu sebagai berikut: 

                   

                      

                 

Artinya: “mereka menanyakan kepadamu (Muhamamad) tentang 

khomr dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat 

dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi 

dosanya lebih besar dari pada manfaatnya.” Dan mereka 

menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) 

mereka infaqkan. Katakanlah, “kelebihan (dari apa yang 

diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” 

 

d. Kebutuhan Muslim Dalam Kerangka Maqasid Al-Syariah 

Kebutuhan manusia dapat dikategorikan menjadi tiga hal pokok, 

diantaranya yaitu: kebutuhan primer (dlaruriyat), kebutuhan sekunder 

(hajiyyat), serta kebutuhan tersier (kamaliyyat atau tahsiniyyat).
34
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1) Dlaruriyat 

Dlaruriyat ialah penegakan kemaslahatan agama dan dunia, 

yang artinya apabila dlaruriyat itu hilang maka kemaslahatan 

dunia serta akhiratnya juga hilang. Justru yang muncul ialah 

kerusakan serta musnahnya kehidupan. Dlaruriyat ini merupakan 

keadaan dimana suatu kebutuhan wajib untuk segera dipenuhi, 

apabila diabaikan maka akan menimbulkan suatu bahaya yang bisa 

menyebabkan rusaknya kehidupan manusia. Dlaruriyat ini dapat 

menunjukkan kebutuhan dasar maupun primer yang harus selalu 

ada dalam kehidupan manusia. Dlaruriyat yang ada dalam syariah 

merupakan sesuatu yang paling asasi dibandingkan dengan hajiyat 

serta tahsiniyat. Apabila dlaruriyat ini tidak bisa terpenuhi maka 

bisa mengakibatkan kerusakan serta cacatnya hajiyat, dan 

tahsiniyat. Apabila hajiyat serta tahsiniyat tidak terpenuhi, maka 

tidak mengakibatkan rusak serta cacatnya dlaruriyat.
35

 

Dlaruriyat dibagi menjadi lima poin yang biasanya dikenal 

dengan al-kulliyat al-khamsah, yaitu: penjagaan terhadap agama 

(hifz al-Din) contohnya ibadah, penjagaan terhadap jiwa (hifz al-

nafs) contohnya makan, penjagaan terhadap akal (hifz al-‘aql) 

contohnya menuntut ilmu, penjagaan terhadap keturunan (hifz al-

nasl) contohnya menikah, serta penjagaan terhadap harta benda 

(hifz al-mal) contohnya kebutuhan akan harta benda. 
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Apabila kelima hal tersebut bisa terwujud, maka bisa 

tercapai suatu kehidupan yang mulia serta sejahtera di dunia 

maupun di akhirat, dalam ekonomi Islam biasanya disebut dengan 

falah. Tercukupinya kebutuhan masyarakat bisa memberikan 

mashlahah, oleh karena itu kelima hal tersebut merupakan 

kebutuhan dasar yang wajib dipenuhi oleh masing-masing individu 

dalam masyarakat.
36

 

2) Hajiyat  

Dalam tahapan kedua di maqashid al-syariah ialah hajiyat 

dapat didefinisikan sebagai hal-hal yang dibutuhkan untuk 

mewujudkan kemudahan serta menghilangkan kesulitan yang bisa 

menyebabkan bahaya serta ancaman, apabila sesuatu ada menjadi 

tidak ada. Dapat ditambahkan, bahaya yang akan muncul jika 

hajiyat tidak ada, tidak akan menimpa seseorang, serta kerusakan 

yang diakibatkan tidak mengganggu kemaslahatan umum. Hajiyat 

bisa diartikan dengan keadaan di mana jika suatu kebutuhan dapat 

terpenuhi, maka bisa menambah value kehidupan manusia. Hal 

tersebut dapat menambah efisiensi, efektivitas serta value added 

(nilai tambah) bagi aktivitas manusia. Hajiyat juga dapat dimaknai 

sebagai pemenuhan kebutuhan sekunder atau sebagai pelengkap 

serta penunjang kehidupan manusia. 
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Contoh kebutuhan hajiyat ini dapat melanjutkan pendidikan 

sampai ke jenjang perguruan tinggi. Apabila kebutuhan hajiyat ini 

tidak terpenuhi, maka kehidupan manusia tidak akan terancam 

apabila kebutuhan dlaruriyat telah terpenuhi dengan baik.
37

 

3) Tahsiniyat 

Tahapan yang terakhir dalam maqashid al-syariah ialah 

tahsiniyat, yaitu pengertiannya adalah melakukan kebiasaan yang 

baik serta menghindari perbuatan yang buruk, sesuai yang telah 

diketahui oleh akal sehat. Seseorang yang sudah menginjak 

keadaan tahsiniyat berarti ia telah mencapai keadaan di mana ia 

bisa memenuhi suatu kebutuhan yang bisa meningkatkan kepuasan 

di dalam hidupnya. Meskipun ada kemungkinan besar tidak 

menambah efisien, efektivitas, serta nilai tambah bagi aktivitas 

manusia. Tahsiniyat biasanya dikenal dengan kebutuhan tersier, 

atau identik dengan kebutuhan yang mendekati kemewahan.
38

 

Contoh dari kebutuhan tahsiniyat adalah penggunaan telepon 

genggam untuk berkomunikasi. 

e. Teori Pergeseran Permintaan Konsumsi  

1) Pengertian Permintaan  

Suherman  mendefinisikan permintaan adalah keinginan yang 

disertai dengan kesediaan dan kemampun untuk membeli barang 

                                                           
37

 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2014), 106. 
38

 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif 

Maqashid Al-Syariah, 68. 



 40 

yang bersangkutan.
39

 Menurut Gilarso, permintan adalah jumlah dari 

suatu barang dan jasa yang mampu dibeli pada bermacam-macam  

kemungkinan harga selama jangka waktu tertentu dengan anggapan 

hal yang lainnya tetap sama (cateris paribus). Permintaan turunan 

(derrived demand) ialah permintaan faktor produksi yang tergantung 

dengan permintaan barang atau jasa yng dihasilkan oleh faktor 

sumber daya.
40

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa teori 

permintaan ialah semakin tinggi suatu harga barang maka akan 

sedikit yang membeli, apabila harga suatu barang itu rendah maka 

orang-orang akan berbondong-bondong membelinya.
41

 

2) Hukum Permintaan  

Menurut Sadono hukum permintaan ini menjelaskan tentang 

sifat diantara permintan sesuatu barang dengan harganya. Hukum 

permintaan pada hakikatnya merupakan suatu hipotesa yang bisa 

menyatakan semakin rendah suatu harga barang, maka semakin 

banyak barang yang diminta.
42

 

Hukum permintaan (The Law of Demand) mengatakan bahwa 

“bila suatu harga barang naik maka cateris paribus jumlah yang 

diminta konsumen pada barang tersebut akan turun. Sedangkan, 
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harga suatu barang itu turun maka semakin tinggi tingkat permintaan 

pada barang tersebut”.
43

  

3) Kurva Permintaan  

Kurva permintaan ialah grafik yang menggambarkan 

hubungan antara suatu harga barang dengan jumlah permintaan. 

Jumlah permintaan di pasar ialah total semua permintan barang oleh 

semua pembeli pada berbaga macam harga. Kurva permintaan 

dibuat berdasarkan data riil di masyarakat tentang jumlah 

permintaan barang pada berbagai macam harga, yang disajikan 

dalam daftar permintaan yang berbentuk tabel. Daftar permintaan 

(demand schedule) ialah tabel yang menunjukkan hubungan antara 

harga suatu barang dengan jumlah permintaan pada asumsi cateris 

paribus.
44

 Sedangkan Suherman mendefinisikan kurva permintaan 

ialah kurva D yang tergambar pada gambar 1.1.  Kurva permintaan 

itu terbentuk dari hubungan erat yang ada antara harga dan jumlah 

yang diminta, seperti yang digambarkan pada gambar 1.2.
45

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kurva Permintaan 
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4) Pergeseran Permintaan  

Selain perubahan harga, pasti ada faktor lain yang 

menyebabkan perubahan faktor permintaan, dalam ilmu ekonomi 

faktor ini dikenal sebagai pergeseran kurva permintaan (shifting the 

demand curve), dimana kurva ini akan bergeser ke arah kanan 

maupun kearah kiri berdasarkan perubahan yang terjadi.
46

 

5) Faktor-Faktor Penentu Permintaan  

Dalam penentuan permintaan konsumsi terdapat beberapa 

faktor, yaitu sebagai berikut:  

(1) Pendapatan 

Hal yang menyebabkan terjadinya pergeseran 

permintaan ialah berubahnya pendapatan nyata per kapita 

konsumen. Ini terjadi kepada setiap orang dan untuk setiap 

barang, semakin besar pendapatan maka semakin besarnya 

permintaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pergeseraan Permintaan 
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Kurva A3 adalah kurva asal, apabila terjadi kenaikan 

pendapatan konsumen maka kurva permintaan itu bergeser ke 

kanan (atas), apabila terjadi penurunan pendapatan maka kurva 

itu bergeser ke kiri (bawah).
47

 

(2) Selera  

Selera masyarakat terhadap barang atau sesuatu itu 

sering berubah sewaktu-waktu. Apabila pada suatu waktu 

selera masyarakat terhadap suatu barang meningkat, sudah pasti 

bahwa jumlah barang yang diminta masyarakat akan 

bertambah, meski harganya tidak turun. Hal yang sebaliknya 

terjadi ialah jumlah barang yang diminta akan merosot, 

meskipun harga jualnya tidak naik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Pergeseran Permintaan 

Kurva A3 itu adalah kurva permintaan akan barang 

maka kurva tersebut akan bergeser menjadi kurva A1 begitupun 
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sebaliknya apabila permintaan barang itu menurun maka kurva 

akan bergeser ke kiri menjadi A2. 

(3) Harga Barang yang Bersangkutan  

Harga barang yang bersangkutan merupakan determinan 

penting dalam permintaan. Pada umumnya, hubungan antar 

tingkat harga dan jumlah permintaan negatif. Semakin tinggi 

tingkat harga, maka semakin rendah jumlah permintaan, 

demikian pula sebaliknya. Secara spesifik pengaruh harga 

barang terhadap permintaan dapat diurai menjadi dua: pertama, 

efek substansi yang berarti jika harga suatu barang naik, maka 

hal ini akan mendorong konsumen untuk mencari barang yang 

lain yang bisa menggantikan fungsi dari barang yang harganya 

naik tersebut. Sedangkan kedua, efek pendapatan yang berarti 

jika harga suatu barang naik, maka berarti pula secara riil 

pendapatan konsumen turun sebab dengan pendapatan yang 

sama mereka hanya dapat membeli barang lebih sedikit. 

(4) Harga Barang Lain yang Terikat  

Harga barang lain yang terkait juga menentukan 

permintaan suatu barang, yang dimaksud dengan barang lain 

yang terkait adalah substitusi dan komplementer dari barang 

tersebut. Jika harga barang substitusinya turun, maka 

permintaan terhadap barang tersebut juga turun, sebab 

konsumen mengalihkan permintaannya pada barang substitusi, 
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demikian pula sebaliknya.
48

 Misalnya terjadi kenaikan harga 

kedelai, sedangkan di daerah tersebut sangat suka makan tempe 

(artinya kedelai adalah produk yang penting). Kenaikan kedelai 

tersebut yang menyebabkan konsumen mengurangi 

permintaannya pada tempe, dan sebagai gantinya mereka akan 

membeli ganti atau subsitusinya, yakni telur. Demikianlah 

permintaan akan telur tiba-tiba meningkat sekalipun produsen 

tidak menurunkan harganya. 

 

Gambar 2.4 Pergeseraan Permintaan 

Kurva asal permintaan telur A3 bergeser kekanan atau 

ke atas menjadi A1. Sebaliknya jika harga kedelai turun, orang 

akan meninggalkan konsumsi telur dan Kembali 

mengkonsumsi tempe, demikianlah permintaan telur menurun 

sekalipun produsen tidak menaikkan harga jual. Permintaan 

telur itu merosot bukan disebabkan oleh perubahan harga telur 

itu sendiri, tetapi disebabkan karena turunnya harga produk 
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pengganti yakni tempe. Kurva asal tempe A3 bergeser ke kiri 

atau ke bawah menjadi kurva A2.
49

 

(5) Ekspektasi Konsumen  

Ekspektasi adalah harapan atau dugaan mengenai masa 

yang akan datang, ini bisa mempengaruhi jumlah permintaan 

seorang konsumen  terhadap barang serta jasa yang akan dibeli 

saat ini.
50

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Pergeseraan Permintaan 

Demikian kurva permintaan yang semula adalah A3 

dalam gambar 2 bergeser menjadi kurva A1, sebaliknya jika 

para konsumen mengira bahwa harga akan turun bulan depan, 

maka permintaan sekarang akan turun juga, karena mereka 

akan menunda pembeliannya sekarang untuk menunggu hingga 

harga itu benar-benar turun. Dalam hal ini kurva permintaan 

asal A3 bergeser ke kiri menjadi A2, demikianlah permintaan 
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suatu barang akan berubah searah dengan ekspetasi masyarakat 

terhadap harga barang yang bersangkutan.
51

 

(6) Mashlahah  

Mashlahah merupakan tujuan utama dalam 

mengkonsumsi barang, sebab maksimasi mashlahah 

merupakan cara untuk mencapai falah sebagaimana yang telah 

diketahui, mashlahah merupakan kombinasi dari berkah.
52

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kurva Mashlahah 

2. Digital Payment 

a. Pengertian Digital Payment  

Digital payment adalah pembayaran digital yang memiliki dua 

bentuk yaitu dengan menggunakan jaringan komputer dan secara 

digital. Penggunaan uang elektronik dapat terjadi karena ada 

komponen yang tersedia pada pemberi dan penerima uang yang 

dilakukan secara digital. Untuk melakukan sebuah pembayaran digital 

payment, diperlukan sebuah QR Code Payment. QR Code Payment 

adalah sebuah mekanisme dalam melakukan transfer pembayaran non 
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tunai dan hanya perlu memindai kode QR dari pedagang dan 

melakukan transfer pembayaran. QR Code dapat dipindah dengan 

berbagai arah, baik secara horizontal maupun vertikal. QR Code telah 

banyak diterbitkan oleh lembaga perbankan maupun non perbankan.
53

 

Ada dua jenis alat pembayaran yang berupa uang elektronik yang 

ditinjau dari medianya, yaitu sebagai berikut:  

1) Uang elektronik yang berbasis chip dengan ciri-ciri:  

a) Uang elektronik berbasis chip ini dapat menampung nominal 

uang pada kartu transaksi yang dilakukan secara offline. 

b) Uang elektronik ini dapat digunakan untuk melakukan 

pembayaran transaksi dalam bentuk massal, seperti 

pembayaran tol. 

2) Uang elektronik yang berbasis server dengan ciri-ciri:  

a) Uang elektronik berbasis server dapat menyimpan nominal 

uang pada aplikasi atau server. 

b) Penggunaannya harus dilakukan dengan online. 

c) Pembayaran dilakukan untuk transaksi dalam nominal kecil
54

. 

Layanan ini bisa meningkatkan pengalaman bagi 

pelanggan yang mencari pengalaman pembayaran efesien dalam 

hal kecepatan, kenyamanan, dan aksebilitas multi-saluran. 
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Terdapat beberapa komponen utama dalam sistem pembayaran 

digital diantaranya aplikasi yang memindahkan uang, infrastruktur 

jaringan, peraturan dan prosedur yang menjalankan pembayaran 

digital. 

Digital payment dalam sistem pembayaran digital memiliki 

berbagai manfaat diantaranya: 

a) Pembelian produk atau jasa secara online dapat dibayarkan 

secara efektif dan efiesien dengan memberikan berbagai pilihan 

produk atau jasa sesuai dengan perkembangan zaman. 

b) Dengan adanya berbagai alat pembayaran online, sangat 

berguna dalam kemudahan pembayaran serta perluasan media 

pembayaran dapat dilakukan dengan mudah. 

c) Memberi efektivitas dan efesiensi waktu. 

d) Customer loyality dapat ditingkatkan. 

e) Transaksi dapat dilakukan di mana pun dan kapan pun. 

f) Kapan dan di mana pun pelanggan dapat mengendalikan biaya 

dan melihat sejarah transaksi, yang mana segala jenis transaksi 

yang telah lalu dapat dilihat baik dari nama pelanggan atau toko 

maupun jumlah transaksi nominal yang dilakukan.
55
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b. Jenis-jenis Digital Payment 

1) Transaksi dengan kartu kredit 

Transaksi yang menggunakan kartu kredit yang diterbitkan 

oleh lembaga perbankan atau perusahaan yang mengelola kartu 

kredit. Terbitnya kartu ini bisa memberikan hak kepada orang 

yang telah memenuhi persyaratan tertentu serta namanya tertera di 

kartu untuk menggunakannya sebagai alat pembayaran secara 

kredit. 

2) Transaksi dengan kartu debit 

Transaksi yang menggunakan kartu debit dilakukan dengan 

menggunakan kartu pembayaran dan kartu tersebut diterbitkan 

oleh lembaga perbankan. Kartu yang dimaksud memiliki fungsi 

sebagai pembayaran seperti uang tunai serta penggunaanya 

tergantung dari saldo yang ada di tabungan bank. 

a) Transaksi dengan charge card 

Transaksi seperti ini sering disebut dengan kartu 

pinjaman yang dapat digunakan nasabah sebagai alat penarikan 

serta pembayaran uang tunai di tempat yang telah ditentukan. 

b) Internet banking  

Transaksi seperti ini bentuk dari kegiatan dalam 

melakukan pembayaran, pengiriman yang melalui media 

internet dengan menggunakan website milik lembaga 

perbankan yang dilengkapi dengan sistem keamanan. 
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c) Short message service (SMS) banking 

Transaksi yang menggunakan sms banking ini 

merupakan salah satu fitur teknologi yang berupa layanan bagi 

nasabah bank melalui fitur sms. 

d) Phone Banking 

Transaksi yang menggunakan phone banking 

merupakan suatu cara melakukan transaksi-transaksi perbankan 

dengan cara melalui telepon. 

e) Token 

Transaksi yang menggunakan token ini di mana nasabah 

dapat meminta pembayaran tertentu pada bank tempat 

penyimpanan dana, dan bank selanjutnya mendebit uang dari 

rekening nasabah sesuai jumlah yang diinginkan.
56

 

c. Cara Kerja Digital Payment 

Sebelum melakukan transaksi, pengguna diharuskan 

menginstal google playstore dan appstore. Setelah itu melakukan 

regristrasi akun dan pengguna melakukan top up atau pengisian saldo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan peneliti 

sejak awal hingga akhir. Pada bagian ini dapat dimuat hal-hal yang berkaitan 

dengan anggapan dasar atau fakta yang dipandang benar tanpa adanya 

verifikasi dan keterbatasan, yaitu aspek-aspek tertentu yang dijadikan 

kerangka berpikir. Selanjutnya dilakukan analisis masalah dan variabel (topik 

kajian) yang terdapat dalam judul kajian. Analisis masalah menghasilkan 

variabel dan hubungan antar variabel. Selanjutnya dilakukan analisis variabel 

dengan mengajukan pertanyaan mengenai masing-masing variabel dan 

pertanyaan yang berkaitan dengan hubungan antarvariabel. Analisis ini 

diperlukan untuk menyusun alur berpikir dalam memecahkan masalah.
57

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara menyeluruh dan dideskripsikan 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
58

 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian 

kualitatif ialah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
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tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 

cara lain dari kuantitatif. Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan 

untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain.
59

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini diperlukan dalam penelitian untuk membatasi 

wilayah penelitian. Lokasi penelitian juga dapat diartikan sebagai setting atau 

konteks sebuah penelitian. Tempat tersebut tidak mengacu kepada wilayah 

saja, tetapi juga kepada organisasi dan sejenisnya. Jadi, apabila seorang 

peneliti akan meneliti sebuah organisasi, maka lokasi penelitiannya adalah 

organisasi itu berada, apabila organisasi yang akan diteliti adalah kasus-kasus 

dalam suatu propinsi, maka provinsi adalah lokasi penelitiannya.
60

 

Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti adalah di 

kampus Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember terutama 

mahasiwa prodi Ekonomi Syariah angkatan 2021. Pemilihan tempat ini dilihat 

dari permasalahan penelitian dan sudah disesuaikan dengan peneliti yaitu 

analisis pergeseran perilaku konsumsi digital payment sebagai alat 

pembayaran oleh mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember. 
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D. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive untuk 

menentukan informan. Purposive adalah teknik pengambilan data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap cukup tahu mengenai apa yang diharapkan, sehingga memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian pada objek yang diteliti.
61

 Dalam 

penelitian ini subjek yang dijadikan sebagai informan adalah mahasiswa 

Ekonomi Syariah angkatan 2021 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. Dengan pertimbangan bahwasanya mahasiswa Ekonomi 

Syariah angkatan 2021 merupakan mahasiswa yang masih aktif datang ke 

kampus dan mudah untuk dijadikan sebagai informan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan dalam proses penelitian 

yang terpenting, karena dengan mendapatkan data yang tepat maka proses 

penelitian akan berlangsung sampai peneliti mendapatkan jawaban dari 

rumusan masalah yang sudah ditetapkan. Data yang diperoleh peneliti harus 

sesuai dengan tujuan penelitian.
62

 Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan cara sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta mengenai 

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data dikumpulkan dan 
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dibantu dengan berbagai alat.
63

 Hasil dari observasi berupa aktivitas, 

kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 

Data di dalam observasi ini, merupakan data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya, yaitu Mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Di mana data yang 

berkaitan dengan penggunaan digital payment sebagai alat pembayaran. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi non partisipan, di 

mana peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat 

independen. Peneliti merupakan out sider dari kelompok yang sedang 

diteliti, menyaksikan dan membuat catatan lapangan dari kejahuan dan 

dapat merekam data tanpa terlibat langsung dengan aaktivitas atau 

masyarakat.
64

 

Data yang diperoleh melalui teknik observasi antara lain: 

a. Kegiatan pelaksanaan penggunaan digital payment. 

b. Perubahan perilaku konsumsi dengan kehadiran digital payment. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara).
65

 Jadi wawancara adalah usaha 
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untuk menggali informasi secara lisan dengan cara berinteraksi langsung 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. 

Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga ada peneliti yang ingin 

mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.
66

 Data yang 

diperoleh dari wawancara ini adalah: 

a. Data penggunaan digital payment sebagai alat pembayaran. 

b. Data pergeseran perilaku konsumsi dengan kehadiran digital payment. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
67

 Metode ini digunakan dengan pengumpulan data yang 

bersifat dokumentasi atau catatan yang telah ada. Penulis menggunakan 

metode ini karena memerlukan sumber pendukung atau tambahan dalam 

kegiatan penelitian. Seperti foto bukti melakukan wawancara dengan 

narasumber, bukti digital payment yang digunakan oleh Mahasiswa 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 
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F. Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan ialah proses mencari serta menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan lain, sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
68

 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang bisa dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
69

 

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan 

wawancara kepada mahasiswa Ekonomi Syariah angkatan 2021 Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, dan nantinya peneliti 

melakukan wawancara untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Langkah-langkah dalam analisis data antara lain, yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan 

maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu 

perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal penting, dengan demikian data yang sudah 
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direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
70

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagian, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan dari penelitian kualitatif mungkin bisa 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi bisa 

juga tidak. Seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dapat 

ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait langsung dengan fokus 

dan tujuan penelitian. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 

dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
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melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Adapun langkah 

dalam triangulasi sumber yaitu
71

: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan antara yang dikatakan orang-orang dengan yang 

dikatakan sepanjang waktu mengenai situasi penelitian. 

4. Memandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 

5. Memandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Beberapa tahapan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

diantaranya: 

I. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap dimana peneliti mencari 

gambaran dari permasalahan dan latar belakang serta referensi yang terkait 

dengan tema, sebelum terjun ke lapangan. Peneliti telah mendapatkan 

gambaran permasalahan yang ada dengan mengangkat judul, “Analisis 

Pergeseran Perilaku Konsumsi Dengan Kehadiran Digital Payment Sebagai 

Alat Pembayaran Oleh Mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember” 
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Adapun tahapan-tahapan yang akan diidentifikasi oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun pelaksanaan penelitian. 

b. Memilih lokasi penelitian. 

c. Memlih dan memanfaatkan informasi. 

d. Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian. 

1. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk melihat, 

memantau, dan meninjau lokasi penelitian yang berada di Kampus UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Jl. Mataram No. 1, Karangmluwo, 

Mangli, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Peneliti mulai 

memasuki objek penelitian, mencari serta mengumpulkan data dengan 

menggunakan alat yang sudah disediakan, baik itu secara tertulis, 

rekaman, maupun dokumentasi. Perolehan data tersebut akan segera 

diproses untuk mendapatkan informasi mengenai objek penelitian. 

2. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

menganalisis keseluruhan data dan kemudian mendeskripsikan dalam 

bentuk laporan serta dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Laporan 

yang sudah selesai, siap dipertanggungjawabkan di depan penguji yang 

kemudian digandakan untuk diserahkan kepada pihak yang terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Pertama kali berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

KHAS Jember menjadi bagian dari Fakultas Syariah yang pada waktu itu 

masih berstatus STAIN tahun 2012, namun pada tahun 2013 

memunculkan prodi baru yaitu Perbankan Syariah dan di ikuti dengan 

program studi Ekonomi Syariah di tahun 2014, dengan berdirinya dua 

prodi baru ini bisa mendorong STAIN Jember beralih status menjadi IAIN 

Jember dengan memiliki tujuan untuk memperluas fakultas serta program 

studinya. 

Dengan adanya prodi Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah 

memberikan pemekaran baru dengan beridirnya Fakultas Ekonomi Islam 

dan Bisnis (FEBI) IAIN Jember. Pemisahan dengan fakultas Syariah 

karena bahwa fakultas Syariah merupakan fakultas yang khusus 

mengembangkan dalam bidang hukum sedangkan prodi Perbankan dan 

Ekonomi Syariah berbasis kepada nilai ekonomi, dan diharuskan untuk 

melakukan pemekaran fakultas baru. 

Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam didasarkan kepada 

peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.6 Tahun 2015 yang 

memuat tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri 

61 
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Jember. Yang menandakan bahwa Instititut Agama Islam Negeri Jember 

sudah mendapatkan persetujuan dari Mentri Pendayagunaan Aparatur 

Negata dan Reformasi Birokrasi Nomor: B/573/M.PANRB/12/2014, 

dimulai taggal 29 Desemeber 2014, Perihal: Organisasi dan Tata Kerja 9 

(Sembilan) Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN), dijelaskan pada 

pasal 11 yang berbunyai bahwa Fakultas pada Institut terdiri atas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Syariah, Dakwah, Ushuluddin Adab dan Humaniora 

dan Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam telah menjadi 

populer di kalangan masyarakat umum untuk membantu mahasisiwa untuk 

menuntut ilmu dan menjadi fakultas terpopuler kedua di IAIN Jember 

setelah fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK). Dengan sangat 

antusias yang semakin meningkat Fakultas Ekononi dan Bisnis Islam 

kemudian mendirikan prodi baru tahun 2015 yaitu Akuntansi Syariah. 

Namun kemudian pada tahun 2021 Institut Agama Islam Negeri 

Jember beralih status menjadi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember yang didasarkan kepada Peraturan Presiden Republik 

Indonesia No. 44 Tahun 2021 per tanggal 11 Mei 2021. UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember nama tersebut diambil dari nama seorang ulama 

yang dahulu pernah menjabat sebagau Rais „Aam Syuriah Nahdlatul 

Ulama dan sebagai perintis dan pendiri dari UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember.
72
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2. Letak Geografis Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Pada bagian ini dikemukakan tempat situasi sosial akan diteliti. 

Misalnya di sekolah, perusahaan, lembaga pemerintah, jalan, rumah, dan 

lain-lain.73
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember yang terletak di Jl. Mataram No. 1, Karang 

Miuwo, Mangli, Kec. Kaliwates Kab. Jember. 

3. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Visi dan misi ialah satu rangkaian yang saling berhubungan untuk 

mencapai tujuan baik di perusahaan, sekolah, atau lembaga organisasi 

tertentu. Setiap perusahaan, sekolah, atau lembaga organisasi pasti 

mempunyai visi dan misi dalam menjalankan suatu pekerjaan berdasarkan 

panduan yang telah ditentukan oleh pimpinan. 

a. Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Unggul dalam bidang ekonomi, bisnis, kewirausahaan berlandaskan 

nilai ke-Islaman bagi masyarakat Jawa Timur tahun 2024. 

b. Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

1) Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan sumber daya 

insani yang berkualitas dan berdaya saing. 

2) Melaksanakan penelitian, guna pengembangan ilmu ekonomi 

syariah, khususnya di perbankan syariah, lembaga keuangan 

syariah dan non bank, serta manajemen zakat dan wakaf. 
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3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud 

pengamalan ilmu pengetahuan. 

4) Membangun kerjasama dengan stakeholder guna meningkatkan 

mutu akademik. 

4. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Program Studi Ekonomi Syariah 

a. Visi 

Pada tahun 2020 Menjadi Prodi yang Menghasilkan Sarjana 

Unggul di Bidang Ekonomi Pembangunan Syariah. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan serta pengajaran yang sistematis 

untuk menghasilkan SDI yang berkualitas dan berdaya saing dalam 

bidang ekonomi pembangunan syariah. 

2) Melaksanakan penelitian yang relavan serta aktual dengan 

penekanan pada tema-tema ekonomi pembangunan syariah. 
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3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

pengembangan ekonomi pembangunan syariah. 

4) Menjalin kerjasama yang produktif dengan lembaga-lembaga 

pemerintah maupun non pemerintah baik yang terjadi di dalam luar 

negeri maupun luar negeri dalam bidang ekonomi pembangunan 

syariah. 

c. Tujuan 

1) Terselenggaranya pendidikan serta pengajaran yang menghasilkan 

SDI yang berkualitas serta berdaya saing dalam bidang ekonomi 

pembangunan syariah. 

2) Terlaksananya penelitian yang relavan serta aktual dengan 

penekanan yang terletak pada tema-tema ekonomi pembangunan 

syariah. 

3) Terlaksanya pengabdian kepada masyarakat berbasis 

pengembangan ekonomi pembangunan syariah. 

4) Terjalinnya kerjasama yang produktif dengan lembaga-lembaga 

pemerintah atau non pemerintah yang berada di dalam negeri 

maupun luar negeri dalam ekonomi pembangunan syariah. 

d. Profil Lulusan 

1) Tenaga profesional Islami di lembaga pemerintah dan swasta. 

2) Tenaga profesional di Lembaga Keuangan Syariah. 

3) Analisis Ekonomi Syariah. 

4) Trainer di Ekonomi Syariah. 
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5) Peneliti di bidang Ekonomi Syariah. 

6) Wirausahawan. 

7) Ahli dalam pengolahan data statistic. 

8) Ahli dalam mengola BMT serta UKM. 

9) Ahli bertransaksi di pasar uang serta pasar modal syariah. 

10) Ahli dalam manajemen strategi serta manajemen operasional 

perusahaan. 

11) Ahli dalam melakukan studi kelayakan bisnis. 

e. Standar Kompetensi Lulusan 

1) Pengetahuan: teori ilmu ekonomi pembangunan, ekonomi syariah, 

kewirausahaan, pengetahuan tentang penelitian ekonomi. 

2) Ketrampilan: kemampuan menggunakan alat statistik serta 

matematika dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

3) Analisis: kemampuan menganalisis situasi kondisi serta 

karakteristik perekonomian Nasional maupun global dalam rangka 

pembentukan strategi dan pendekatan pengelolaan ekonomi. 

4) Pengabdian Kepada Masyarakat: kemampuan berinteraksi di 

lingkungan ekonomi yang heterogen serta dinamis, 

mengembangkan diri, menjadi pionir ekonomi, serta memiliki 

respon sosial yang tinggi.
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, serta 

dokumentasi untuk mendukung penelitian ini. Berikut disajikan data-data hasil 

penelitian yang terfokus pada masalah sebagai berikut: 

Penyajian data merupakan bagian dari mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dalam rumusan masalah serta 

analisa data yang relavan, adapun penyajian data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Penggunaan Digital Payment Sebagai Alat Pembayaran Oleh 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2021 Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan, berikut 

penggunaan digital payment yang dilakukan oleh mahasiswa Ekonomi 

Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

sebagai alat pembayaran: 

Dalam penggunaan digital payment oleh konsumen banyak yang 

memperhatikan tentang bagaimana penggunaan digital payment tersebut. 

Dikarenakan setiap pengguna digital payment lebih mencermati 

kemudahan dalam bertransaksi. Adapun beberapa pengguna mahasiswa 

sebagai berikut. Penggunaan digital payment mahasiswa Ekonomi Syariah 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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a. Digital Payment 

Ada beberapa macam digital payment, mahasiswa bebas untuk 

memilih mana yang akan digunakan. Hal ini disampaikan oleh Ikrima 

(pengguna digital payment) mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Saya menggunakan uang elektronik berbasis server, digital 

payment yang saya pakai berupa Shopeepay, LinkAja, dan 

OVO. Dalam penggunaan digital payment ini saya bisa 

melakukan transaksi 2-3 kali dalam sehari, tetapi kalau awal 

bulan pernah sampai 8 kali. Metode pembayaran digital 

payment saya gunakan dalam belanja di shopee yang tokonya 

menggunakan shopeepay, grabfood, grab ride, serta 

pembayaran KAI. Manfaat yang saya dapat saat menggunakan 

digital payment ini adanya gratis ongkir, cashback, lebih 

mudah dan cepat, serta tidak ribet.
75

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Afif (pengguna digital payment) 

mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

Saya menggunakan uang elektronik berbasis server, sedangkan 

digital payment yang saya gunakan berupa DANA, LinkAja, 

shopeepay. Dalam transaksi digital payment saya tidak tentu, 

sesuai kebutuhan saja, terkadang sehari tidak melakukan 

transaksi sama sekali. Biasanya saya bertransaksi untuk 

pembayaran tiket KAI, tiket bioskop, pembelian barang di 

shopee, makanan, serta pembayaran tagihan listrik. Digital 

payment ini bisa mempermudah pembayaran, lebih peraktis, 

tentunya lebih efisien.
76

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Eka (pengguna digital payment) 

mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 
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Saya menggunakan uang elektronik berbasis server dan chip, 

digital payment yang saya gunakan LinkAja, OVO, M-BCA, 

dalam penggunaan transaksi biasanya saya menggunakan 2-

3kali dalam sehari. Digital payment saya buat untuk 

pembayaran top up game, transfer bisnis, serta pembayaran 

indomaret, adanya pembayaran seperti ini bisa membantu 

mempercepat serta mempermudah.
77

 

 

Pernyataan di atas diperkuat oleh Nanda (pengguna digital 

payment) mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, saat wawancara mengatakan 

Saya menggunakan uang elektronik berbasis server, sedangkan 

digital payment yang saya gunakan adalah DANA dan OVO. 

Dalam penggunaan transaksi saya menggunakan 2kali dalam 

sehari. Digital payment ini biasanya saya gunakan untuk 

transfer beda bank sehingga tidak terkena biaya admin, dan 

untuk pembelian makanan ketika ada cashback saat 

pembayaran menggunakan digital payment OVO. Cara 

penggunaan digital payment itu saya download dulu ke play 

store lalu melakukan regristrasi dengan menggunakan identitas 

KTP setelah itu bisa melakukan top up ke gerai terdekat, 

biasanya saya top up ke indomaret untuk digital payment jenis 

OVO sedangkan untuk DANA saya melakukan top up ke 

alfamart.
78

 

 

Dari hasil wawancara oleh para mahasiswa sudah 

menggunakan pembayaran secara digital payment, karena menurut 

mereka penggunaan digital payment ada cash back, diskon, gratis 

ongkir sehingga bisa menghemat pengeluaran daripada harus 

melakukan pembayaran secara offline. Rata-rata dari mereka 

menggunakan 2-3 kali dalam sehari, mereka menggunakan digital 

payment untuk keperluan belanja di shopee, go-food, transfer beda 
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bank, top up game, serta untuk keperluan lainnya yang pembayarannya 

bisa menggunakan digital payment. 

Tabel 4.1 

Jenis Digital Payment yang Digunakan Oleh Mahasiswa Ekonomi Syariah 

Angkatan 2021 UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

No Nama Jenis Digital Payment yang Digunakan 

1. Ikrima Shopeepay, LinkAja, dan OVO. 

2. Afif DANA, LinkAja, dan Shopeepay. 

3. Eka LinkAja, OVO, M-BCA. 

4. Nanda DANA dan OVO. 

5. Dimas Shopeepay. 

6. Ima Shopeepay. 

7. Luqi Shopeepay dan OVO. 

8. Althof Shopeepay. 

9. Indah Shopeepay dan Go-Pay. 

10. Fia Shopeepay. 

11. Zainal Shopeepay. 

12. Nurma Shopeepay. 

13. Seila Shopeepay. 

14. Fina LinkAja dan Shopeepay. 

15. Ica Go-Pay dan Shopeepay. 

16. Saiful DANA dan Shopeepay. 

Sumber data: wawancara dengan mahasiswa Ekonomi Syariah 

angkatan 2021, pada tanggal 2 Juli 2022. 
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b. Etika Konsumsi dalam Islam 

Ada beberapa etika konsumsi dalam Islam, dalam melakukan 

kegiatan konsumsi selalu ada etika yang terkandung di dalamnya, 

diantaranya: tauhid (unity/ kesatuan), adil (equilibrium/ keadilan), 

kehendak bebas (free will), amanah (responsibility/ 

pertanggungjawaban), halal, dan sederhana. 

Seorang pasti ingin mendapatkan suatu produk dengan harga 

yang murah. Berdasarkan hasil peneliti, peneliti banyak menjumpai 

mahasiswa yang menggunakan digital payment karena adanya 

potongan harga, cashback, serta gratis ongkir yang diberikan, adapun 

etika konsumsi saat menggunakan digital payment. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa mahasiswa senang 

dalam penggunaan digital payment, seperti yang dikemukakan oleh 

Dimas (pengguna digital payment), saat diwawancarai ia mengatakan: 

“Saya sangat sering berbelanja di shopee, sampai-sampai ketika 

tidak ada uang saya melakukan pembayaran dengan metode 

pay latter, demi mendapatkan barang yang saya mau”.
79

 

 

Hal yang berbeda juga diungkapkan oleh Ima (pengguna digital 

payment), saat diwawancarai ia mengatakan: 

Memesan barang hanya karena ada promo, tanpa diketahui 

barang tersebut dibutuhkan atau tidak. Karena hanya iseng saja 

sih mbak membeli barang untuk menghabiskan promo serta 

gratis ongkir, jika promo dan gratis ongkirnya tidak kepakai 

kan nanti mubazir mbak.
80
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Hal ini juga disampaikan oleh Eka (pengguna digital payment), 

saat diwawancara ia menyatakan: 

Saya membeli barang ketika saya butuh dan uang saya 

mencukupi untuk pembelian barang tersebut mbak, sehingga 

setelah mendapatkan barang itu ada kepuasan tersendiri dan 

tidak sia-sia mengeluarkan uang untuk membeli barang 

tersebut.
81

 

 

Hal yang berbeda disampaikan oleh Luqi (pengguna digital 

payment), saat diwawancarai ia mengatakan: 

Dengan adanya shopee, ovo, serta dana memudahkan saya 

dalam bertransaksi dimanapun dan dalam keadaan apapun 

mbak. Saya bebas kapan saja melakukan pembelian barang atau 

makanan, kalau ada uang ya bisa bayar langsung kalau tidak 

ada saya menggunakan pay latter terlebih dahulu mbak.
82

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Althof (pengguna digital 

payment), ia mengatkan saat diwawancarai: 

“saya membeli barang ketika saya membutuhkan, sehingga 

ketika barang itu datang bisa digunakan sesuai kebutuhan”.
83

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Ikrima (pengguna digital 

payment), saat diwawancarai ia mengatakan: 

“tentunya iya mbak, saya kalau membeli makanan online selalu 

melihat label halalnya, atau nggak review dari pembeli sebelumnya”.
84

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Indah (pengguna digital 

payment), saat diwawancarai ia mengatakan: 

Gimana ya mbak, terkadang sudah menghemat tapi ada saja 

pengeluaran tak terduga, semisal ada flash sale di shopee, 
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promo makanan di gofood. Jadinya saya tergoda mbak, kadang 

mikir gini mumpung promo jadinya beli aja.
85

 

 

Hal yang berbeda juga disampaikan oleh Fia (pengguna digital 

payment), saat diwawancarai ia mengatakan: 

Mungkin karna saya terkadang masih belum bisa membedakan 

mana yang kebutuhan dan keinginan. Kebiasaan saya adalah 

scroll-scroll barang di shope dan ketika ada yang bagus dan 

menarik di hati langsung saya masukkan keranjang tanpa saya 

mikir panjang apakah itu kebutuhan atau keinginan. Barang 

yang paling sering saya beli di shoope adalah kerudung dan 

baju, sebenarnya barang tersebut tidak terlalu saya butuhkan 

karna baju dan kerudung saya sudah cukup bahkan berlebih. 

Namun, karena bagus dan modelnya sedang hits dikalangan 

kami para remaja sehingga saya membeli barang tersebut.
86

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Ima (pengguna digital payment), 

saat diwawancarai ia mengatakan: 

Kalau saya mbak, semisal ada uang lebih saya akan membeli 

apa yang saya inginkan, kalau uang saya pas-pasan saya nggak 

buka shopee, gofood seperti scrol-scrol barang atau makanan. 

Untuk menghindari promo-promo yang ada, sehingga saya 

tidak tergiur dengan apa yang ditawarkan.
87

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan oleh 

peneliti, bahwa sebagaian dari mereka melihat apakah barang yang 

dibutuhkan bukan hanya sekedar keinginan yang nantinya tidak 

bermanfaat, tetapi ada juga dari mereka dalam berbelanja tidak melihat 

kebutuhan, asalkan barang tersebut bagus dan menarik hati maka 

langsung dibeli tanpa mereka tau manfaat dari barang tersebut. 

Dalam berbelanja atau membeli makanan mereka selalu 

terlebih dahulu melihat review produk barang tersebut baik, dan halal 
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untuk dikonsumsi. Sebagaian dari mereka lebih berhati-hati dalam 

berbelanja agar tidak menjadi barang yang haram ketika dikonsumsi 

atau dipakai. 

c. Prinsip Konsumsi dalam Islam 

Ada beberapa prinsip konsumsi yang terkandung dalam 

ekonomi Islam, diantaranya: prinsip keadilan, prinsip kebersihan, 

prinsip kesederhanaan, prinsip kemurahan hati, dan prinsip moralitas. 

1) Prinsip Keadilan 

Dalam Al-Qur‟an perintah adil bisa dikaitkan dengan 

perintah taqwa. Keduanya mempunyai keterkaitan yang sangat 

erat, sehingga tidak bisa dipisahkan. Sikap adil bukan hanya 

membagi suatu secara kuantitaf maupun kualititaf, tetapi juga 

bermakna tindakan yang sesuai dengan kehendak Allah. Dalam 

menjalankan prinsip keadilan dalam berperilaku konsumsi ialah 

selalu menjaga diri untuk melakukan kegiatan konsumsi yang 

sesuai dengan aturan Allah. Prinsip keadilan dalam penggunaan 

digital payment, berikut hasil wawancara dengan beberapa 

informan: 

Saifullah (pengguna digital payment), saat diwawancarai ia 

mengatakan: 

“menggunakan digital payment saat dibutuhkan saja, seperti 

membeli keperluan untuk kuliah”.
88
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Zain (pengguna digital payment), saat diwawancarai ia 

menyatakan: 

“ya menyesuaikan kebutuhan saja mbak, ketika saya membutuhkan 

digital payment untuk membeli barang di shopee”.
89

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Althof, saat diwawancarai ia 

mengatakan: 

“gak juga sih mbak, saya masih menggunakan digital payment 

dalam kegiatan sehari-hari. Semisal buat top up game, untuk 

pembayaran di indomaret, serta menggunakan diskon yang ada, 

jadi tinggal pencet aja”.
90

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan 

sebagian dari mereka menggunakan digital payment ketika 

membutuhkan, adapula yang menggunakan digital payment tidak 

sesuai dengan kebutuhannya. 

2) Prinsip Kebersihan 

Islam sangat memperhatikan kebersihan dalam hal 

konsumsi, pakaian, serta tempat tinggal. Bukan hanya kebersihan 

tetapi juga keindahan. Dengan menjaga kebersihan maka akan 

terjaga pula makanan, pakaian serta tempat tinggal dari hal-hal 

yang dapat mengancam keselamatan diri. Dalam hal konsumsi 

sebagai umat muslim pasti memperhatikan kebersihan, prinsip 

kebersihan dalam penggunaan digital payment, berikut hasil 

wawancara dengan beberapa informan: 
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Luqi (pengguna digital payment) saat diwawancarai ia 

mengatakan: 

“Saya saat membeli makanan di gofood saya selalu melihat riview 

dari pembeli yang sebelumnya, atau bisa melihat dari nilai bintang 

yang diberikan oleh pembeli sebelumnya”.
91

 

 

Indah (pengguna digital payment), saat diwawancarai ia 

menyatakan: 

“tentunya saya memperhatikan penilaian yang diberikan oleh 

pembeli yang sebelumnya. Semisal saya mau membeli buku mata 

kuliah, maka akan saya lihat riviewnya dulu, apakah buku tersebut 

penataanya rapi, penulisannya terang dan lain sebagainya”.
92

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Ikrima (pengguna digital 

payment), saat diwawancarai ia mengatakan: 

“ya tentu mbak, saya selalu memperhatikan kebersihan barang atau 

makanan yang saya konsumsi, karena kebersihan itu penting. Toh 

juga kebersihan adalah sebagian dari Iman.”
93

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan oleh 

peneliti bahwa mereka dalam berkonsumsi melihat sisi 

kebersihannya, serta mereka juga melihat dari riview yang 

diberikan oleh pembeli sebelumnya. 

3) Prinsip Kesederhanaan 

Kesederhanaan ialah tidak berlebih-lebihan, pengeluaran 

yang berlebih-lebihan akan menimbulkan rasa kemalasan. Berikut 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 
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Nurma (pengguna digital payment), saat di wawancarai ia 

menyatakan: 

“saya suka mengikuti promo yang ada di shopeefood, serta flash 

sale yang ada di shopee”.
94

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Fia (pengguna digital 

payment): 

saya suka mengikuti trend yang ada, semisal ada barang apa 

gitu mbak yang trend saya langsund scroll shopee atau 

lazada, lihat harganya buat perbandingan, meski harganya 

terjangkau tapi kalau keterusan membuat saya jadi banyak 

pengeluaran.
95

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan oleh 

peneliti, dalam prinsip kesederhanaan mereka masih belum bisa 

membedakan antara barang yang penting dan yang tidak penting, 

dengan adanya mereka dalam hal tersebut membuat mereka 

bersikap boros. 

4) Prinsip Kemurahan Hati 

Sifat konsumsi manusia harus dilandasi dengan kemurahan 

hati. Seperti halnya kemurahan hati Allah SWT dalam 

menyediakan makanan dan minuman untuk hamba-Nya. 

Maksudnya, apabila masih ada orang yang kekurangan maka 

hendaklah seorang konsumen muslim menyisihkan sedikit rezeki 

kemudian diberikan kepada orang yang membutuhkan. Berikut 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 
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Seila (pengguna digital payment), saat diwawancarai ia 

mengatakan: 

“tentunya iya mbak, semisal ada orang yang meminta (pengemis) 

di depan kampus atau di lampu merah saya kasih, meski 

nominalnya tidak seberapa”.
96

 

 

Fina (pengguna digital payment), saat di wawancarai ia 

mengatakan: 

“kalau semisal ada yang meminta bantuan kepada saya, selagi saya 

bisa ya saya bantu mbak”.
97

 

 

Hal ini juga dikatakan oleh Eka (pengguna digital 

payment), saat diwawancarai ia menyatakan: 

“Ya tentu mbak, saya akan membantu mereka yang membutuhkan 

bantuan saya, biasanya ke teman kos”.
98

 

 

Hasil dari wawancara di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya mereka sudah menerapkan prinsip kemurahan hati 

yakni mereka membantu ketika temannya membutuhkan batuan. 

5) Prinsip Moralitas 

Islam mengajarkan untuk menyebut nama Allah sebelum 

melakukan sesuatu dan mengucapkan hamdalah setelah 

melakukannya. Dengan demikian, kamu akan merasakan kehadiran 

Allah ketika sudah memenuhi kebutuhan fisiknya. Hal ini akan 

mendatangkan efek yang luar biasa terhadap moralitas konsumen 

yang sudah tercermin dari perilakunya. Berikut ini adalah hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 
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Ikrima (pengguna digital payment), saat diwawancarai ia 

mengatakan: 

“Alhamdulillah mbak, saya selalu membaca basmallah sebelum 

melakukan kegiatan, dan mengucap hamdallah setelah melakukan 

kegiatan”.
99

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Vita (pengguna digital 

payment), saat diwawancarai ia mengatakan: 

“terkadang saya lupa untuk membaca basmallah mbak, kalau ingat 

di tengah kegiatan ya langsung baca basmallah mbak”.
100

 

 

Hasil dari wawancara di atas dapat diambil kesimpulan oleh 

peneliti bahwasanya sebelum melakukan kegiatan mereka 

membaca basmallah, dan setelah melakukan kegiatan mereka 

membaca hamdallah. 

2. Pergeseran Pola Konsumsi Dengan Kehadiran Digital Payment 

Sebagai Alat Pembayaran Oleh Mahasiswa Ekonomi Syariah 

Angkatan 2021 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Pada bagian ini disajikan data berupa pergeseran pola perilaku 

konsumsi mahasiswa yang salah satu penyebab terjadi adanya digital 

payment. Perilaku konsumsi sesudah hadirnya digital payment ialah 

sebagai berikut: 

a. Perilaku konsumsi 

Perilaku konsumsi ialah individu yang memilih atau membeli 

barang untuk memenuhi kebutuhan serta memuaskan keinginan. 
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Perilaku konsumsi ini merupakan proses yang berkaitan dengan 

pembelian. 

Menurut pernyataan Ikrima (pengguna digital payment), saat 

diwawancarai menyatakan: 

Sebelum adanya digital payment saya pernah menggunakan pos 

untuk mengirim uang, menyimpan banyak uang tunai yang 

terkadang membuat kurang hemat dalam berperilaku ekonomi. 

Namun setelah adanya digital payment pembayaran apapun 

dapat lebih mudah dilakukan dengan menggunakan scan 

barcode dan metode transfer.
101

 

 

Hal itu juga disampaikan oleh Afif (pengguna digital payment), 

saat diwawancarai menyatakan: 

Sebelum saya mengenal pembayaran secara online dipikiran 

saya tentang digital payment yakni susah mengoprasikannya 

serta penggunaan aplikasi yang ribet, tetapi setelah saya 

mengenalnya dan mencobanya ternyata lebih mudah dan 

peraktis, terkadang juga ada cash back.
102

 

 

Menurut Eka (pengguna digital payment), saat diwawancarai 

dia mengatakan: 

Sebelumnya saya harus menyediakan uang cash untuk 

membayar makanan yang saya pesan di gofood dan ongkirnya 

lumayan sih mbak. Tetapi setelah saya memakai digital 

payment saya tidak perlu lagi menyediakan uang cash dan saya 

juga sering mendapatkan gratis ongkir.
103

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Ima (pengguna digital payment), 

saat diwawancarai dia mengatakan: 

“Sebelumnya saya agak kerepotan dengan metode yang manual, selain 

luang waktu juga capek tenaga, sesudah adanya digital payment ini 

pembayaran lebih mudah serta banyak promo”.
104
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Dari hasil wawancara oleh para mahasiswa sebelum dan 

sesudah hadirnya digital payment, menurut mereka penggunaan digital 

payment terbilang mudah dan peraktis, serta menjadikan solusi yang 

efektif bagi sebagaian orang yang masih menggunakan pembayaran 

melalui cash, serta terdapat banyak bonus seperti cash back dan 

promo, tentu hal tersebut bisa menjadi solusi dalam penyimpanan 

uang. 

b. Pola Konsumsi Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2021 

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan deskripsi pola 

konsumsi mahasiswa yang diambil dari pengeluaran selama satu bulan, 

dalam hal ini peneliti sudah mengelompokkan pengeluaran konsumsi 

mahasiswa menjadi dua, yaitu: berupa makanan pokok dan non 

makanan pokok, untuk pengeluaran non makanan pokok masih terbagi 

lagi yaitu biaya penunjang kuliah dan kos. 

1) Pengeluaran Konsumsi untuk Makanan Pokok 

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan mengenai 

pengeluaran mahasiswa untuk konsumsi makanan pokok selama 

satu bulan, sebelum mereka menggunakan digital payment dan 

setelah menggunakan digital payment. Ini sesuai dengan 

pernyataan dari mahasiswa yang bernama Seila yang berstatus 

mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 
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“Dulu sebelum saya makan itu dua kali, kalau pagi saya membuat 

energen, waktu siang selepas kuliah saya beli makan, nanti habis 

isyak beli lagi”.
105

 

 

Wawancara bersama mahasiswa Ekonomi Syariah yang 

bernama Fia, ia mengatakan: 

“Kalau makan tiga kali sehari, dua kali saya makan dikosan karena 

saya sudah nanak nasi tinggal beli lauknya saja, kalua siang sering 

makan diluar sama teman-teman”.
106

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Dimas selaku mahasiswa 

Ekonomi Syariah UIN KHAS Jember, dia mengatakan: 

“Kalau makan dua kali sehari, siang sama malam saja. Tapi ya gitu 

cari warung yang murah tapi dapat banyak, biasanya sekali makan 

Rp.7.000-,”.
107

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya sangat beraneka ragam bentuk pola konsumsi 

mahasiswa dalam mengkonsumsi makanan pokok, ada yang makan 

dua kali sehari ada juga yang tiga kali sehari. 

Setelah adanya digital payment pengeluaran mahasiswa 

untuk mengkonsumsi makanan pokok ada yang meningkat, yang 

awalnya biasanya makan sehari dua kali bisa menjadi 3 kali, yang 

biasanya masak nasi lebih memilih beli. Hal ini dikatakan oleh 

Seila saat diwawancarai oleh peneliti: 

“Sekarang saya makan kadang tiga kali sehari, yang pagi sering 

gofood tiba-tiba ada promo yaudah saya akhirnya pesan. Kalau 

siang sama malam saya tetap beli didaerah kampus”.
108
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Wawancara dengan Fia, ia mengatakan: 

Makannya tetap tiga kali sih mbak, tapi terkadang mager 

buat keluar, jadi saya memilih untuk pesan di shopee food. 

Meski ada diskon atau cashback tetapi saya merasa 

pengeluaran saya lebih boros.
109

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Dimas saat diwawancarai 

oleh peneliti: 

Makannya tetap dua kali mbak, cuma terkadang pesan 

online karena tergiur notif yang menawarkan promo. Tapi 

meski ada promo mending beli ke warung biasanya, lebih 

hemat dapat banyak pula.
110

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya ada perbedaan pola konsumsi sebelum dan sesudah 

menggunakan digital payment, dari awalnya mengkonsumsi sedikit 

menjadi banyak karena mereka malas buat keluar dan tergiur 

adanya diskon makanan yang ada di go-food maupun shopee food. 

Di bawah disajikan data mengenai pola makan mahasiswa yang 

berjumlah 16 akan dikategorikan mahasiswa yang makan sehari 

dua kali serta sehari tiga kali. 

Tabel 4.2 

Tabulasi Kategori Makan Mahasiswa 

 

Kategori  Jumlah Mahasiswa 

Makan dua kali sehari 9 

Makan tiga kali sehari 7 

Sumber data: wawancara dengan mahasiswa Ekonomi Syariah 

angkatan 2021, pada tanggal 2 Juli 2022. 

 

                                                           
109

 Fia, wawancara, Jember, 2 Juli 2022. 
110

 Dimas Febby Afrizal Ananda, wawancara, Jember, 2 Juli 2022. 



 84 

Berdasarkan hasil data di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa dari 16 mahasiswa, bahwasanya 9 mahasiswa makan dua 

kali dalam sehari, sedangkan 7 mahasiswa makan tiga kali dalam 

sehari.
111

 

2) Pengeluaran non makanan 

Pada bagian ini, akan disajikan mengenai pengeluaran 

mahasiswa untuk konsumsi selain makanan selama satu bulan, 

untuk melihat pola konsumsi non makanan mahasiswa akan 

dikategorikan menjadi tiga jenis pengeluaran, diantaranya laundry, 

biaya penunjang kuliah dan kos, serta biaya yang lain. 

a) Pengeluaran Laundry 

Berikut ini akan disajikan pengeluaran mahasiswa 

untuk biaya laundry, rata-rata mahasiswa lebih memilih 

laundry karena lebih praktis dan mempermudah saat capek, ini 

sesuai dengan hasil wawancara kepada mahasiswa bernama 

Ica, dia menyatakan: 

“Dulu masih laundry, mau cuci itu sudah capek terus benturan 

sama jam kuliah kalau hujan gak ada yang ambilin, yaudah 

laundry aja”.
112

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Nurma, dia menyatakan: 

“Pengalaman saya biasanya laundry itu habis Rp.15.000-, 

sampai Rp.17.000-, itu untuk seminggu sekali, alasan saya 

laundry  itu mudah serta praktis”.
113

 

 

Hasil wawancara dengan Indah, dia menyatakan: 
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“Saya nyuci sendiri mbak, terkadang kalua sudah capek dan 

males saya memilih laundry, tapi lebih sering nyuci sendiri 

mbak”.
114

 

 

Dari hasil wawancara di atas pengeluaran untuk biaya 

laundry mahasiswa sebelum menggunakan digital payment 

biasanya mencapai kisaran 60.000,- an sampai 70.000-, an 

dalam satu bulan, dengan empat kali laundry, dan setiap 

laundry mereka mengeluarkan biaya 15.000-,an. 

Pada bagian ini akan disajikan mengenai biaya untuk 

laundry setelah menggunakan digital payment, berikut hasil 

wawancara dengan Ica: 

“Kalau sekarang mending nyuci baju sendiri mbak, mending 

buat beli makan online saat mager keluar”.
115

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Nurma saat 

diwawancarai oleh peneliti: 

Kalau dulu tinggal laundry aja mbak, tapi sekarang 

yang tak laundry hanya pakaian berat seperti selimut, 

jaket, serta seprei saja, dulu sekali laundry bisa 

mencapai 15.000-, an, sekarang 7.000-, itu pun sebulan 

sekali.
116

 Sehingga dapat digambarkan kurva sebagai 

berikut: 
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Gambar 4..1 Kurva Permintaan 

Diketahui: P= harga laundry Q = jumlah laundry 

Hasil wawancara dengan Indah, dia mengatakan: 

“beli sabun soklin aja yang 1kg an dengan harga 18.000-, an 

bisa dipakai dalam waktu satu bulan”. 
117

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya terjadi perubahan untuk pengeluaran laundry, 

yang biasanya melaundrykan pakaiannya kini hanya pakaian 

yang berat-berat saja seperti halnya selimut, jaket, seprei. Ada 

juga yang awalnya laundry sekarang menjadi cuci baju sendiri. 

Tabel 4.3 

Tabulasi Pergeseran Pola Konsumsi Kategori Laundry 

No Nama Sebelum  Sesudah  

1 Fia  Rp. 0 Rp. 0 

2 Ica  Rp. 8.000 Rp. 0 

3 Seila  Rp. 0 Rp. 0 

4 Fina Rp. 10.000 Rp. 4.000 

5 Ikrima Rp. 0 Rp. 0 

6 Dimas Rp. 12.000 Rp. 8.000 

7 Afif Rp. 12.000 Rp. 5.000 

8 Eka Rp. 0 Rp. 0 

9 Ima Rp. 7.000 Rp. 0 

10 Saiful Rp. 13.000 Rp. 8.000 

11 Althof Rp. 10.000 Rp. 6.000 

12 Nurma Rp. 17.000 Rp. 7.000 
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13 Indah Rp. 0 Rp. 0 

14 Luqi Rp. 7.000 Rp. 0 

15 Vita Rp. 0 Rp. 0 

16 Zainal Rp. 0 Rp. 0 

Sumber data: diambil dari hasil wawancara dengan para  

mahasiswa pada tanggal 3 Juli 2022. 

 

b) Pengeluaran Penunjang Kuliah dan Kos 

Berikut ini akan disajikan jumlah pengeluaran untuk 

penunjang kuliah. Pengeluaran untuk biaya penunjang kuliah 

biasanya para mahasiswa mengalokasikan untuk biaya foto 

copy, print, serta beli alat tulis. Sesuai hasil wawancara dengan 

Luqi, dia mengatakan: 

“Biasanya saya beli bolpoin serta buku mata kuliah yang 

diajarkan di perkuliahan, serta print dan foto copy saat ada 

tugas”. 
118

 

 

Hasil wawancara dengan Vita, ia menyatakan: 

“kalau untuk perkuliahan biasanya sih saya ngeprint serta 

membeli kertas folio, kalua di kos ya iuran buat beli gas”. 
119

 

 

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang bernama 

Zainal, dia mengatakan: 

Ya namanya juga anak kuliah mbak jadi kebutuhan 

perkuliahan juga harus terpenuhi, semisal harus beli 

buku mata kuliah dan masih banyak kebutuhan lainnya, 

seperti buat print dan foto copy, serta membeli atk. 

Belum nanti kebutuhan di kontrak an iuran beli token, 

iuran air pdam, serta iuran yang lainnya. 
120

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan 

oleh peneliti, bahwasannya kebutuhan penunjang kuliah dan 
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juga kos sangatlah penting bagi mahasiswa, sehingga 

mahasiswa harus memenuhi kebutuhan penunjang perkuliahan 

serta kos. 

Pada bagian ini akan disajikan apakah ada pengaruh 

untuk biaya penunjang perkuliahan dan kos setelah adanya 

digital payment. Wawancara dengan Luqi, ia mengatakan: 

“Kalau ada kebutuhan yang seperti itu saya lebih berhemat dan 

tidak akan melakukan pembelian secara online dulu”. 
121

 

 

Hal ini juga di katakana oleh Vita saat diwawancara: 

Tetap mbak, jadi semisal ada pengeluaran buat tugas 

kuliah maupun di kos saya akan menggunakan uang 

celengan saya, semisal saya awal bulan dikirim itu 

biasanya langsung saya sisihkan buat tugas, sama iuran 

yang ada di kos. 
122

 

 

Wawancara dengan Zain, ia mengatakan: 

Kalau masalah pengeluaran tetap mbak, untuk masalah 

uang tidak ada masalah, karena setiap saya selesai 

kiriman saya langsung membayar iuaran yang ada di 

kontrakan, begitu pula kalau ada tugas saya sudah 

menyisihkan uangnya. 
123

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya tidak terjadi pergeseran untuk biaya penunjang 

kuliah serta kos walaupun adanya digital payment, karena 

untuk biaya penunjang kuliah dan kos mahasiswa ini sudah 

menyisihkan uang saat dikirim. 
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c. Pergeseran permintaan 

Pada bagian ini akan disajiakan data yang berupa perpindahan 

atau disebut dengan pergeseran pola konsumsi mahasiswa yang salah 

satu penyebab terjadinya dikarenakan hadirnya digital payment, dalam 

hal ini uang yang dikeluarkan mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari meningkat. Hal ini disampaikan oleh Saifullah (pengguna 

digital payment), saat diwawancarai dia mengatakan: 

“Sebelum adanya digital payment saya melakukan dengan konvesional 

semua dilakukan manual” 

  

Setelah adanya digital payment:  

Dengan adanya digital payment banyak merubah pola 

konsumsi saya, mulai dari hal-hal yang berhubungan dengan 

teknologi sampai ke sandang, serta keperluan untuk kuliah, 

sehingga tinggal check out saja, dan membuat pengeluaran 

semakin banyak meski ada diskon serta gratis ongkir.
124

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Fina (pengguna digital payment), 

dia mengatakan: 

“Kalau sebelum adanya digital payment itu sangat kesusahan dalam 

transaksi, pasti harus tatap muka, akan tetapi bisa lebih berhemat” 

 

Sesudah adanya digital payment 

“Lebih efisien saat menggunakan digital payment, akan tetapi pola 

konsumsi berubah menjadi konsumtif”.
125

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Ica (pengguna digital payment), 

dia mengatakan: 
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“Selain biaya laundry dan makan, untuk pengeluaran lainnya seperti 

beli camilan, peralatan mandi, serta kebutuhan lainnya, ya untuk 

pengeluaran sih tetap mbak” 

 

Setelah adanya digital payment 

Sebenarnya tidak berpengaruh sih mbak sebelum dan sesudah 

adanya digital payment ini, karena pengeluaran saya tetap. Ya 

gimana cara saya mengelola uang saku tersebut biar tidak 

meminta tambahan jatah kiriman.
126

 

Dari hasil wawancara di atas dengan Ica dia tidak menunjukkan 

adanya pergeseran pola konsumsi untuk kategori biaya biaya lainnya, 

karena pengeluaran untuk biaya lainnya sama saja sebelum dan 

sesudah hadirnya digital payment. 

Dari wawancara di atas dapat diambil kesimpulan oleh peneliti, 

bahwasannya untuk pengeluaran lain-lain mengalami pergeseran dari 

yang semula sedikit pengeluaran menjadi banyak pengeluaran. 

Faktor yang menyebabkan pergeseran perilaku konsumsi yaitu 

selera. Dalam ini yang dimaksud selera disini adalah kebutuhan serta 

keinginan bagi mahasiswa yang selalu mengalami peningkatan serta 

ketidakpuasan akan barang yang dimiliki, sehingga membuat 

mahasiswa ingin membeli lagi barang yang diinginkan. Hal ini yang 

membuat timbul perilaku konsumtif (boros) bagi mahasiswa. 

Tabel 4.4 

Tabulasi Pergeseran Pola Konsumsi Kategori Biaya Lain-lain 

No Nama Sebelum  Sesudah  
1 Fia  Rp. 300.000 Rp. 350.000 
2 Ica  Rp. 370.000 Rp. 370.000 
3 Seila  Rp. 300.000 Rp. 300.000 
4 Fina Rp. 250.000 Rp. 290.000 
5 Ikrima Rp. 400.000 Rp. 450.000 
6 Dimas Rp. 300.000 Rp. 300.000 
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7 Afif Rp. 320.000 Rp. 345.000 
8 Eka Rp. 350.000 Rp. 350.000 
9 Ima Rp. 270.000 Rp. 300.000 
10 Saiful Rp. 250.000 Rp. 250.000 
11 Althof Rp. 300.000 Rp. 300.000 
12 Nurma Rp. 330.000 Rp. 400.000 
13 Indah Rp. 350.000 Rp. 370.000 
14 Luqi Rp. 350.000 Rp. 350.000 
15 Vita Rp. 300.000 Rp. 300.000 
16 Zainal Rp. 250.000 Rp. 250.000 

 

Sumber data: diambil dari hasil wawancara kepada para mahasiswa  

pada tanggal 3 Juli 2022. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, hasil wawancara dari 

beberapa informan serta observasi di lingkungan Mahasiswa Ekonomi Syariah 

angkatan 2021 dan dokumentasi. Data tersebut dapat disajikan serta dianalisa 

melalui hasil temuan. Hal tersebut merupakan tanggapan dari beberapa 

pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti serta kajian teori yang sudah dibahas 

pada bab II. 

Pembahasan tersebut akan diuraikan dengan temuan-temuan penelitian 

selama peneliti melakukan wawancara. Fokus penelitian yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Digital Payment Sebagai Alat Pembayaran Oleh 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2021 Universitas Agama 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Berdasarkan hasil wawancara serta pengamatan peneliti tentang 

penggunaan digital payment oleh mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas 

Agama Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember bahwa mahasiswa 

kebanyakan menggunakan uang elektronik berbasis server, jenis digital 
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payment yang mereka gunakan ialah seperti DANA, LinkAja, Shopeepay, 

OVO, dan lain sebagainya, mereka bisa memanfaatkan promo yang ada 

serta cashback yang diberikan. 

Hasil pengamatan dari peneliti yang telah didapatkan di lapangan 

tentang penggunaan digital payment oleh mahasiswa Ekonomi Syariah 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Selain itu peneliti juga menemukan 

bahwa dalam penggunaan digital payment, produk jasa yang digunakan 

halal, sederhana, tetapi ada pula yang berlebih-lebihan, di mana dalam 

penggunaan digital payment mahasiswa harus menggunakan secara baik, 

sesuai dengan kebutuhannya tidak berlebih-lebihan. Selain itu peneliti juga 

menemukan sebuah persamaan dengan penelitian Irfan Prapmayoga 

Saputra yang sama-sama membahas tentang analisis efektifitas 

penggunaan digital payment pada mahasisawa Institut Informatika dan 

Bisnis Darmajaya.
127

 

Etika konsumsi dalam Islam ada 6 yaitu, 1. tauhid (unity/ 

kesatuan), 2. adil (equilibrium/ keadilan), 3. kehendak bebas (free will), 4. 

amanah (responsibility/ pertanggungjawaban), 5. halal, 6. sederhana.
128

 

Etika konsumsi yang pertama, tauhid berdasarkan etika ini, kegiatan 

konsumsi yang dilakukan dalam rangka beribadah kepada Allah. Yang 

kedua, etika adil (equilibrium/ keadilan) menjelaskan tentang pemanfaatan 

atas karunia Allah yang harus dilakukan secara adil dan dilakukan sesuai 
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dengan syariah. Etika yang ketiga, yaitu etika kehendak bebas (free will) 

ialah manusia diberi kebebasan dalam berperilaku konsumsi tetapi harus 

tetap memiliki batasan agar tidak sampai menzalimi pihak lain. Etika yang 

keempat, amanah (responsibility/ pertanggungjawaban) ialah manusia 

diberi kekuasaan untuk mengambil keuntungan serta manfaat dalam 

melakukan konsumsi dengan tetap bertanggungjawab terhadap 

keseimbangan alam. Etika yang kelima, halal ialah dalam berperilaku 

konsumsi, Islam memerintahkan agar barang yang dikonsumsi adalah 

barang-barang yang menunjukkan kebaikan serta kesucian. Yang keenam, 

sederhana ialah Islam mengajarkan untuk hidup sederhana dan sangat 

melarang perbuatan melampaui batas (israf).
129

 

Apabila dikaitkan dengan etika yang pertama yaitu tauhid, perilaku 

konsumsi ada mahasiswa yang belum menerapkan etika tauhid. Etika yang 

kedua adil (equilibrium/ keadilan), para mahasiswa ada yang menerapkan 

ada pula yang belum menerapkan dimana mahasiswa ada yang melakukan 

konsumsi ketika membutuhkan barang itu, ada pula mahasiswa yang 

melakukan konsumsi hanya menuruti keinginan. Etika yang ketiga 

kehendak bebas (free will) dimana dalam penggunaan digital payment 

mahasiswa bisa bertransaksi dimanapun serta dalam keadaan apapun. 

Etika yang keempat amanah (responsibility/ pertanggungjawaban) dalam 

penggunaan digital payment mahasiswa kurang adanya tanggung jawab 

dalam berperilaku konsumsi menggunakan digital payment. etika yang 

kelima halal di mana dalam pembelian makanan lewat digital payment 
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tersebut mahasiswa sudah menggunakan etika tersebut. Etika yang keenam 

ialah sederhana, di mana para mahasiswa masih tidak bisa membedakan 

mana keinginan dan mana kebutuhan sehingga menyebabkan timbulnya 

perilaku konsumtif. 

Hasil pengamatan dari peneliti yang didapatkan dilapangan tentang 

penggunaan digital payment ada yang sudah menerapkan etika konsumsi 

dalam Islam ada juga yang belum menerapkan. Selain itu peneliti juga 

menemukan bahwa dalam penggunaan digital payment mahasiswa 

semakin boros dengan membeli barang hanya sekedar keinginan bukan 

kebutuhan. Selain itu peneliti juga menemukan persamaan dengan 

penelitian Yessi Vina Winata yang sama-sama membahas tentang perilaku 

konsumsi generasi milenial dalam penggunaan paket data internet 

perspektif etika konsumsi Islam (studi kasus pada mahasiswa FEBI IAIN 

Bengkulu).
130

 

2. Pergeseran Pola Konsumsi dengan Kehadiran Digital Payment 

Sebagai Alat Pembayaran Oleh Mahasiswa Ekonomi Syariah 

Angkatan 2021 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Pergeseran Pola konsumsi mahasiswa Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember bisa 

dikategorikan menjadi dua kategori yaitu: pola konsumsi dari pengeluaran 

makanan pokok (dlaluriyat) serta pengeluaran non makanan pokok 
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(hajiyat dan tahsiniyat), untuk makan yang berupa non makanan pokok ini 

terbagi lagi yaitu meliputi biaya laundry, biaya penunjang perkuliahan, 

serta biaya kos. Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Ika 

dalam bukunya yang berjudul Prinsip Dasar Ekonomi Islam Persepektif 

Maqashid Al-Syariah. Dlaruriyat ialah menunjukkan kebutuhan dasar 

yang harus selalu ada dalam kehidupan kita, dlaruriyat di dalam syariah 

merupakan suatu yang paling asasi dibandingkan dengan hajiyat serta 

tahsiniyat. Apabila dlaruriyat ini tidak bisa terpenuhi maka bisa 

mengakibatkan rusak serta cacatnya hajiyat dan tahsiniyat. Apabila hajiyat 

serta tahsiniyat tidak terpenuhi, maka tidak akan mengakibatkan rusak 

serta cacat pada dlaruriyat.
131

 

Terjadi pergeseran pola konsumsi pada mahasiswa, yang 

dikategorikan dalam makanan pokok, serta non makanan pokok seperti 

laundry dan lain sebagainya, yang tidak terjadi pergeseran ialah pada 

biaya penunjang perkuliahan serta kos. Selain bergesernya pola konsumsi 

pada mahasiswa juga terjadi pergeseran pada harga, dalam artian yang 

awalnya mahasiswa ini melaundrykan bajunya sekarang hanya berbahan 

tebal saja yang di laundrykan sehingga tarif yang dikenakan adalah 

rendah. Contoh dalam kasus melaundrykan pakaian yang dilakukan oleh 

Nurma: 
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Gambar 4.2 Kurva Pergeseran Permintaan 

Kurva di atas menunjukkan bahwa terjadi perubahan harga 

laundry, yang awalnya Nurma melaundrykan bajunya dengan harga 

15.000 kini menjadi 7.000. 

Perilaku yang ditimbulkan oleh mahasiswa Ekonomi Syariah 

angkatan 2021 dengan adanya digital payment ialah membuat mereka 

semakin boros. Pergeseran pola konsumsi yang terjadi pada mahasiswa 

Ekonomi Syariah Angkatan 2021 Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, tidak dikarenakan berubahnya harga, tetapi dikarenakan mereka 

menggunkan digital payment di mana dalam hal ini mahasiswa tinggal klik 

saja. Hal ini sesuai dengan pendapat Riyanto yang menyatakan selain 

perubahan harga tentu ada faktor lain yang dapat menyebabkan perubahan 

pada kurva permintaan. Faktor-faktor selain harga yang dapat mengubah 

kurva permintaan dalam ilmu ekonomi, biasanya dikenal dengan shifting 

the demand curve, dimana kurva tersebut akan bergeser apabila terjadi 

perubahan selain harga, kurva permintaan akan bergeser kearah kanan atau 

kiri sesuai dengan perubahan yang terjadi.
132
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Faktor yang dapat mempengaruhi pergeseran konsumsi salah 

satunya adalah pendapatan, apabila pendapatannya bertambah maka 

keinginan untuk membeli suatu barang atau jasa akan kuat dan bertambah, 

begitu pun sebaliknya. Apabila mahasiswa tidak bisa menkontrol uang 

kirimannya maka pola konsumsi akan bergeser. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rosyidi yang mengatakan hal penyebab terjadinya pergeseran 

permintaan ialah berubahnya pendapatan nyata perkapita konsumen. 

Berarti semakin besar pendapatannya maka semakin besar pula 

permintaannya (yaitu menggeser ke kanan atau ke kiri). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Pergeseran Permintaan 

Apabila kurva permintaan A3 adalah kurva asal, jika terjadi 

kenaikan pendapatan konsumen, maka kurva permintaan tersebut akan 

bergeser ke kanan (atas), apabila terjadi penurunan pendapatan maka 

kurva akan bergeser ke kiri (bawah).
133
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang sudah dijelaskan di atas, maka untuk 

memberi pemahaman yang lebih singkat, tepat, serta terarah. Peneliti 

memaparkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Digital Payment Sebagai Alat Pembayaran Oleh Mahasiswa 

Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Dalam penggunaan digital payment bagi mahasiswa Ekonomi 

Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember diterima dengan baik. 

Dikarenakan pembayaran digital payment memberikan kemudahan 

transaksi bagi penggunanya dan digital payment juga memberikan 

penawaran berupa chasback, diskon, gratis ongkir sehingga bisa 

menghemat pengeluaran dibandingkan melakukan pembayaran secara 

offline. Peneliti juga menilai dengan adanya digital payment, sebagian 

para pengguna khususnya mahasiawa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember bisa mengukur efektifitas pembelian dari barang 

yang mereka beli namun sebagian yang lain mereka lakukan pembelian 

atas dasar suka-suka. 

2. Pergeseran Pola Konsumsi Dengan Kehadiran Digital Payment Sebagai 

Alat Pembayaran Oleh Mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember 

Pola konsumsi mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember terhadap hadirnya digital payment mengalami peningkatan 
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pemakaian. Hal ini disebabkan karena ada 2 pola konsumsi pengguna yaitu 

pengeluaran untuk makanan pokok dan pengeluaran non makanan pokok. 

Pergeseran pola konsumsi mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember bukan disebabkan perubahan suatu barang melainkan 

kemudahan akses digital payment dalam genggaman tangan. Faktor yang 

mendominasi berubahnya pola konsumsi digital payment adalah pendapatan 

dari penggunanya, semakin banyak pendapatan maka semakin kuatnya 

keinginan untuk memiliki barang itu. 

B. Saran 

Bagi mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember dalam menggunakan digital payment harus lebih memperhatikan lagi 

antara kebutuhan atau keinginan. Tujuan memperhatikan hal tersebut adalah 

untuk menghindari perilaku berlebih-lebihan (boros) yang dilarang dalam 

Islam. 
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Sumber: wawancara dengan Dimas selaku pengguna digital payment. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: wawancara dengan Althof selaku pengguna digital payment. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: wawancara dengan Luqi selaku pengguna digital payment. 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: wawancara dengan Ikrima selaku pengguna digital payment. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: wawancara dengan Fina selaku pengguna digital payment. 

 

  



 
 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama    : Miftakhul Ummah 

Tempat, Tanggal Lahir : Mojokerto, 12 Agustus 2000 

NIM    : E20182135 

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jurusan   : Ekonomi Islam 

Program Studi   : Ekonomi Syariah 

Alamat    : Jalan Raya Ngares Kidul Dsn. Ngares Kulon  

  RT 012 RW 005 Ds. Ngares Kidul, Gedeg, 

  Kabupaten  Mojokerto 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

MI Al-Hidayah Betro    : 2006-2012 

MTsN Bakalan Rayung Jombang  : 2012-2015 

MAN 2 Mojokerto    : 2015-2018 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember : 2018-2022 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

 IKMAMEBA 

 IKMM Jember 

 

 

 


